Pentingnya Pengetahuan Thaharah dan Pengamalannya bagi Masyarakat Tani Dusun Ma’lengu Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa by Sirajuddin, Sirajuddin
ii
PENTINGNYA PENGETAHUAN THAHARAH DAN PENGAMALANNYA
BAGI MASYARAKAT TANI DUSUN MA’LENGU
KECAMATAN BONTOLEMPANGAN
KABUPATEN GOWA
Skripsi
Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar Sarjana
Pendididkan Islam (S.Pd.I) Jurusan Pendidikan Agama Islam
Pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Alauddin Makassar
SIRAJUDDIN
20100107114
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
ALAUDDIN MAKASSAR
2011
ii
ii
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
Dengan penuh kesadaran, penyusun yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan
bahwa skripsi ini benar hasil karya penyusun sendiri. Jika dikemudian hari terbukti
bahwa ia merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian
atau seluruhnya, maka skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum.
Makassar, 13 juni 2011
Penyusun,
SIRAJUDDIN
Nim: 20100107114
iii
iii
PERSETUJUAN PEMBIMBING
Pembimbing penulisan skripsi Saudara Sirajuddin, Nim: 20100107114, Mahasiswa
Jurusan Pendidikan Agama Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar, setelah dengan seksama meneliti dan mengoreksi skripsi yang
bersangkutan dengan judul : “Pentingnya Pengetahuan Thaharah dan Pengamalannya
Bagi Masyarakat Tani Dusun Ma’lengu Kecamatan Bontolempangan Kabupaten
Gowa” memandang bahwa skripsi tersebut telah memenuhi syarat-syarat ilmiah dan
dapat disetujui untuk diajukan ke sidang munaqasyah.
Demikian persetujuan ini untuk diproses lebih lanjut.
Makassar, 13 juni 2011
Pembimbing I Pembimbing II
Drs. M. Shabir U, M.Ag Dra. Mahirah, M.Pd
Nip. 19660928 199303 1 002 Nip. 150 255 894
iv
iv
PENGESAHAN SKRIPSI
Skripsi yang berjudul” Pentingnya Pengetahuan Thaharah dan Pengamalannya
Bagi Masyarakat Tani Dusun Ma’lengu Kecamatan Bontolempangan
Kabupaten Gowa” yang disusun oleh saudara Sirajuddin, Nim: 20100107114,
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Alauddin Makassar, telah diuji dan dipertahankan dalam sidang munaqasyah
yang diselenggarakan pada hari Jum’at 15 Juli 2011 M bertepatan dengan 14
Sya’ban 1432 H, dan dinyatakan dapat diterima sebagai salah satu syarat untuk
mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I) pada Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam dengan beberapa perbaikan.
Samata-Gowa, 15 Juli 2011 M
14 Sya’ban 1432 H
DEWAN PENGUJI
(SK. Dekan No. 131 Tahun 2011)
Ketua : Dr. Susdiyanto, M.Si. (………………)
Sekretaris : Drs. Suddin Bani, M.Ag. (………………)
Munaqisy I : Drs. A. Achruh, M.Pd.I. (………………)
Munaqisy II : Drs. Muzakkir, M.Pd.I. (………………)
Pembimbing I : Drs. M. Shabir U, M.Ag. (………………)
Pembimbing II : Dra. Mahirah, M.Pd. (………………)
Diketahui oleh:
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Alaudddin Makassar
Dr. H. Salehuddin, M.Ag.
Nip. 19541212 198503 1 001
vv
KATA PENGANTAR
اﻟﻢﻜﯿﻠﻋ مﻼﺴةﺎﻛﺮﺑو ﷲ ﺔﻤﺣرو
ر  ﺪﻤﺤﻟاﻌﻟا بﺎﻦﯿﻤﻟو ﻦﯿﻠﺳﺮﻤﻟاو ءﺎﯿﺒﻧﻷا فﺮﺷأ ﻰﻠﻋ مﻼﺴﻟاو ةﻼﺼﻟاو ﮫﻟا ﻰﻠﻋ
ﺪﻌﺑﺎﻣأ .ﻦﯿﻌﻤﺟأ ﮫﺒﺤﺻو:
Segala puji bagi Allah swt. atas segala limpahan rahmat pertolongan dan kasih
sayang-Nya sehingga skripsi ini dapat disusun dan diselesaikan sesuai yang
diharapkan. Salam dan salawat kepada Rasulullah Muhammad saw. Demikian juga
dengan keluarga beliau, para sahabat, dan seluruh umatnya yang tetap istiqamah di
atas ajaran Islam.
Dengan segala kekurangan, penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh
dari kesempurnaan dan masih terdapat kekurangan-kekurangan di dalamnya. Oleh
karena itu, penulis bersikap positif dalam menerima saran dan kritikan yang sifatnya
membangun demi penyempurnaan skripsi selanjutnya. Penulis menyadari bahwa
selama penulisan skripsi ini, tak terhitung bantuan yang penulis terima dari berbagai
pihak baik bantuan secara moril maupun dalam bentuk materil. Maka menjadi suatu
kewajiban bagi penulis untuk menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada mereka semua tanpa terkecuali.
Ayahanda terhormat Sakari, dan Ibunda tercinta Ny. Sina yang telah
membesarkan dan mendidik penulis dengan penuh kasih sayang. Harapan dan cita-
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Bapak Drs. M. Shabir U, M.Ag dan Dra. Mahirah, M.Pd. selaku pembimbing I
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dan motivasi kepada penulis sejak awal hingga selasainya skripsi ini.
Berkat bantuan serta motivasi dari berbagai pihak. Oleh karena itu penulis
menghaturkan terima kasih yang setinggi-tingginya kepada:
1. Bapak Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing HT., MS selaku Rektor UIN Alauddin
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5. Teman-teman yang selama ini selalu setia menemani penulis dalam suka dan duka
serta banyak memberikan saran kepada penulis yang tidak dapat disebutkan
namanya  satu persatu. Terima kasih atas bantuannya.
Akhir dari segalanya penulis kembalikan kepada Allah swt. untuk
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ABSTRAK
Nama : Sirajuddin
Nim : 20100107114
Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Agama Islam
Judul : “Pentingnya Pengetahuan Thaharah dan
Pengamalannya Bagi Masyarakat Tani Dusun
Ma’lengu Kecamatan Bontolempangan Kabupaten
Gowa.”
.
Skipsi ini bertitik tolak dari sebuah masalah pokok “Bagaimana pengetahuan
thaharah masyarakat tani Dusun Malengu, Bagaimana pengamalan thaharah
masyarakat tani Dusun Ma’lengu, dan kendala-kendala apa saja yang ditemukan
masyarakat tani Dusun Ma’lengu dalam pelaksanaan thaharah dan bagaimana
solusinya.” Dan ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengetahuan thaharah masyarakat
tani Dusun Ma’lengu, (2) pengamalan thaharah masyarakat tani Dusun Ma’lengu, (3)
kendala-kendala apa saja yang ditemukan masyarakat tani Dusun Ma’lengu dalam
pelaksanaan thaharah dan bagaimana solusinya.
Untuk menjawab berbagai masalah di atas maka penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan jumlah populasi kurang lebih 40
anggota keluarga masyarakat tani di Dusun Ma’lengu, kemudian yang dijadikan
sebagai sampel sebanyak 20 orang masyarakat tani dengan menggunakan purposive
sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket, wawancara, dan tes,
adapun teknik analisis data yang digunakan adalah presentase.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan dan pengamalan
thaharah masyarakat tani Dusun Ma’lengu masih kurang. Hal ini dapat di lihat dari
hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dari lembar wawancara dan pada tabel
yang merupakan hasil dari jawaban masyarakat tani melalui angket yang telah
dibagikan kepada masyarakat tersebut, dan hasilnya semua menunjukkan rata-rata di
bawah 50%.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Manusia hadir di dunia bukan atas kehendak dan kemauan sendiri
melainkan menjadi bagian dari rencana besar grand design yang telah Allah
tetapkan.1 Manusia diciptakan oleh Allah swt. sebagai penerima dan pelaksana
ajaran agama. Agar manusia mengakui keberadaan-Nya dan mematuhi hukum-
Nya, maka manusia diciptakan dengan sejumlah maksud dan tujuan.2
Tujuan paling utama dan sangat mendasar adalah menjadikan manusia
sebagai khalifatullah fi al-ardl, pengganti Allah di bumi (wakil-Nya), dan
menjadikan manusia sebagai pelaksana tugas Allah swt. yakni menjalankan
segala perintahnya dan menjauhi segala larangan-Nya. Sebagaimana Firman
Allah dalam Q.S. al-Baqarah/2: 30,
                         
                       
1Muhammad Djarot Sensa, komunikasi Spiritualistik: Sosok Mukmin Penyebar Cahaya
(Jakarta: Hamdallah, 2007), h. 1.
2 Drajat Zakia, dkk., Ilmu Pendidikan Islam (Cet. VII; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 3.
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Terjemahnya:
“Sungguh, Aku hendak menjadikan seorang Khalifah di bumi.” Mereka
(malaikat-malaikat) berkata: “Apakah Engkau hendak menjadikan orang
yang merusak dan menumpahkan darah disana, sedangkan kami bertasbih
memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sungguh, Aku
mengetahui apa yang kamu tidak ketahui.”3
Manusia dalam paham Islam, tersusun dari dua unsur, yaitu unsur jasmani
dan unsur rohani.4 Tubuh manusia berasal dari materi dan mempunyai kebutuhan-
kebutuhan materil, sedangkan roh manusia bersifat immateri dan mempunyai
kebutuhan spiritual. Demikian juga dengan badan manusia mempunyai hawa
nafsu yang bisa membawa pada perilaku buruk, sedangkan roh manusia yang
dinilai berasal dari suatu unsur yang suci, memiliki potensi mulia mengajak pada
kesucian. Sehingga, apabila seseorang hanya mementingkan hidup kemateriaan
saja tanpa diimbangi dengan kehidupan spiritual dalam bentuk pengabdian
kepada sang Khalik, maka  ia mudah sekali terpengaruh dan terbawa hanyut oleh
kehidupan yang tidak bersih, bahkan lebih dalam lagi dapat terpelosok pada
kejahatan.
Pendidikan jasmani manusia harus disempurnakan dengan pendidikan
rohani. Pengembangan daya-daya jasmani seseorang tanpa dilengkapi dengan
pengembangan daya rohani akan membuat hidupnya berat sebelah dan kehilangan
keseimbangan. Orang yang demikian akan menghadapi kesulitan-kesulitan dalam
3Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: PT Syaamil Cipta Media,
2005), h. 6.
4Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya (Jakarta: Universitas Indonesi/UI-
press, 1985), h. 36.
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hidupnya di dunia, apa lagi kalau hal itu membawa perbuatan tidak baik. Ia akan
menjadi manusia yang merugikan, bahkan membawa kerusakan bagi masyarakat.
Selanjutnya, ia akan kehilangan hidup bahagia di akhirat dan akan menghadapi
kesengsaraan di sana. Oleh karena itu, pengembangan potensi roh (kesucian)
dalam diri manusia amat penting mendapat latihan sebagaimana badan juga
mendapat latihan.
Dalam Islam, ibadahlah yang memberikan latihan rohani (spiritual) yang
diperlukan manusia. Hal ini juga yang menjadi tujuan hidup manusia yaitu
beribadah kepada Allah swt. Sebagaimana dalam Q.S. Az-Zariyat/51: 56. Sebagai
berikut:
           
Terjemahnya:
“Dan tidaklah Aku (Allah) menciptakan jin dan manusia melainkan hanya
untuk beribadah kepada-Ku.”5
Semua ibadah yang ada dalam Islam seperti salat, puasa, dan zakat,
bertujuan membuat roh manusia supaya senantiasa tidak lupa kepada Tuhan,
bahkan senantiasa dekat pada-Nya. Keadaan senantiasa dekat pada Tuhan sebagai
Zat Yang Maha Suci dapat mempertahankan kesucian sesorang.
Terkait dengan pelaksanaan ibadah, hal sangat mendasar yang paling
utama harus diperhatikan dan patut diketahui dan dilaksanakan ialah kebersihan
5Departemen Agama RI, op. cit., h. 523.
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dan kesucian seseorang dalam melaksanakan ibadah, terutama dalam
melaksanakan ibadah salat. Anjuran tentang pentingnya pemeliharaan kebersihan
dan kesucian banyak terdapat dalam ayat al-Qur’an dan hadis Nabi saw. yang di
arahkan bagi kebahagiaan hidup.
Usaha-usaha menjaga kebersihan dapat dilakukan dengan menjaga
kebersihan pekarangan rumah, termasuk bak mandi, bak wudhu, tempat belajar,
dan yang paling utama ialah menjaga kebersihan tempat ibadah. Yang tidak kalah
pentingnya ialah menjaga kebersihan badan dan pakaian karena seseorang dapat
dikatakan bersih apabilah dapat menjaga kebersihan badan dan pakaian. Seperti
yang terungkap dalam syair arab.
ﻓﺎﻈﻨﻟاﺔﻹا ﻦﻣ.نﺎﻤﯾ
Artinya:
“Kebersihan adalah setengah dari iman.”6
Umat Islam harus selalu menjaga kebersihan karena kebersihan akan
mewujudkan kesehatan jasmani dan rohani. Semua usaha yang ditunjukkan
kepada kebersihan akan mendapat imbalan dari Allah swt. sebagaimana
terungkap dalam Q.S. al-Muddatstsir/74: 4-5,
         
6 Azar Arsyad, Retorika Kaum Bijak (Cet. II; Makassar: Yayasan Fatiyah Makassar, 2005),
h. 19.
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Terjemahnya:
“Dan pakaianmu bersihkanlah. Dan perbuatan dosa tinggalkanlah.”7
Membersihkan pakaian menurut sebagian para ahli tafsir ialah
membersihkan rohani dari segala watak dan sifat-sifat tercela.8 Ringkasnya, ayat
itu memerintahkan agar diri, pakaian, dan lingkungan dibersihkan dari segala
najis, kotoran, dan sebagainya. Di samping itu, juga diperintahkan agar kesucian
selalu dijaga. Demikian pula dengan menanamkan sikap hidup bersih terhadap
peserta didik dan masyarakat pada umumnya. Firman Allah swt. dalam Q.S. al-
Baqarah/2: 222,
           
Terjemahnya:
“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertaubat dan orang-
orang yang suci (bersih dari kotoran jasmani maupun rohani).”9
Telah dijelaskan sebelumnya bahwa Allah menyayangi orang-orang yang
beribadah dan bertaubat dari kesalahan serta kepada mereka yang selalu menjaga
kebersihan.
Berdasarkan hasil pengamatan dan beberapa pertanyaan sementara dari
peneliti pada masyarakat tani di Dusun Ma’lengu terkait dengan pengetahuan dan
pengamalan mereka tentang thaharah/bersuci, baik wudhu, mandi, maupun
7Departemen Agama RI, op. cit., h. 575.
8Aminuddin, dkk., Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), h. 16.
9Departemen Agama RI, op. cit., h. 35.
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tayammum, tampak bahwa mereka belum cukup mengetahui apa yang terkait
dengan persoalan thaharah, khususnya para petani yang tinggal di dusun terpencil
itu. Hal inilah sehingga peneliti tertarik mengangkat judul tentang Thaharah atau
dalam bahasanya mereka disebut “appatarangka”.10
Terkait dengan judul dalam skripsi ini, bagi peneliti merupakan sesuatu
yang sangat penting untuk diteliti dan diketahui, karena persoalan thaharah erat
hubungannya dengan pelaksanaan ibadah. Salat adalah salah satu ibadah  yang
paling sering dilaksanakan terutama salat wajib lima waktu, namun pada
pelaksanaannya salat tersebut tidak sah kecuali sebelumnya seluruh keadaan,
pakaian, badan, tempat dan sebagainya dalam keadaan bersih dan suci, baik suci
dari hadas besar, maupun hadas kecil, dan najis. Firman Allah swt. dalam Q.S. al-
Maidah/5: 6,
                             
                        
                      
                    
                   
10Appatarangka secara umum artinya bersuci, masyarakat tersebut menyebutnya dengan
istilah appatarangka secara khusus artinya mandi janabah..
77
Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat,
Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika
kamu junub Maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan
atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan,
lalu kamu tidak memperoleh air, Maka bertayammumlah dengan tanah
yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu.
Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi dia hendak membersihkan
kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu
bersyukur.”11
Sesuai dengan bunyi ayat di atas, maka dapat dipahami bahwa thaharah
mempunyai kedudukan yang sangat penting bagi kehidupan seorang muslim.
Karena thaharah merupakan syarat sahnya salat, dan salat merupakan tiang
agama. Tanpa thaharah yang benar salat seseorang tidak mungkin sempurna. Oleh
karena itu, dikatakan pendahuluan dalam salat itu ialah thaharah. Mengingat ia
adalah kunci salat, sebagaimana Rasulullah saw bersabda:
ﺘﻔﻣﺎةﻼﺼﻟا حرﻮﮭﻄﻟا.
Artinya:
“Kunci shalat adalah bersuci.” (HR. Tirmiziy : 3 )12
Hadas menghalangi salat, maka bersuci adalah seperti kunci yang
diletakkan kepada orang yang berhadas. Jika ia berwudhu, otomatis kunci itu pun
terbuka. Hal ini juga ditunjukkan oleh ijtihad para fuqaha dalam tulisan-tulisan
11Departemen Agama RI, op. cit., h. 108.
12Abi ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Saurah, Sunan At-Tirmizii (Juz 1; Beirut: Darul Fikr,
2005), h. 85.
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mereka yang selalu diawali dengan pembahasan thaharah. Hal tersebut
menunjukkan betapa pentingnya masalah thaharah ini.
Untuk itu, thaharah tidak hanya cukup untuk diketahui, tetapi juga harus
dipraktekkan secara benar. Dalam kenyataannya, ada sebagian umat Islam yang
masih kurang tepat dalam melakukan praktek thaharah. Entah karena kurangnya
pengetahuan atau semata-mata salah dalam pelaksanaannya.
Dari beberapa uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa persoalan
thaharah bagi masyarakat, khususnya masyarakat tani di Dusun Ma’lengu
Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa perlu mengetahuinya dan
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, penulis sangat tertarik
untuk mengetahui pentingnya pengetahuan thaharah dan pengamalannya bagi
masyarakat tani Dusun Ma’lengu Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa.
Oleh karena itu, penulis mengemukakan beberapa rumusan masalah yang menjadi
topik pembahasan dalam skripsi ini yaitu:
1. Bagaimana pengetahuan thaharah masyarakat tani Dusun Ma’lengu
Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa?
2. Bagaimana pengamalan thaharah masyarakat tani Dusun Ma’lengu
Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa?
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3. Kendala-kendala apa saja yang ditemukan masyarakat tani Dusun Ma’lengu
Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa dalam mengamalkan thaharah
dan bagaimana cara mengatasinya?
C. Definisi  Operasional Variabel
Skripsi ini berjudul: “Pentingnya pengetahuan thaharah dan
pengamalannya bagi masyarakat tani Dusun Ma’lengu Kecamatan
Bontolempangan Kabupaten Gowa”.
Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai apa yang penulis
maksudkan dalam skripsi ini, maka perlu adanya definisi operasional variabel
yang dapat memberikan gambaran secara singkat agar interpretasi yang penulis
maksudkan sama dengan yang pembaca pahami ketika/setelah membaca skripsi
ini.
1. Pengetahuan thaharah yang di maksud dalam skripsi ini ialah pengetahuan
yang berkaitan dengan pemahaman tentang thaharah dan tata cara
pelaksanaannya.
2. Thaharah secara bahasa (etimologi) berarti suci dan bersih dari hadas.
Sedangkan menurut istilah (terminologi) bermakna menghilangkan hadas dan
najis.13 Dalam buku Pendidikan Agama Islam dijelaskan thaharah ialah
13‘Abdul ‘Azhim Badawi, Kitab Thaharah (Cet. I; Tasikmalaya: Salwa Press, 2008), h. 5.
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bersih dari hadas dan najis, serta suci badan, pakaian dan tempat.14 Hal itu
tidak berarti bahwa bersuci hanya dilakukan ketika akan melakukan salat
saja, tetapi dalam setiap waktu dan keadaan.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa thaharah ialah bersih dan
suci dari segala bentuk kotoran, baik hadas besar, hadas kecil dan najis.
3. pengamalan thaharah yang dimaksud dalam skripsi ini ialah tata cara
thaharah yang meliputi: thaharah sugra yaitu dengan wudhu, thaharah kubra
yaitu dengan mandi, dan tayammum apabila keduanya (wudhu dan mandi)
tidak dapat dilakukan.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dalam skripsi ini, penulis mengemukakan beberapa tujuan dan kegunaan
yang ingin dicapai yaitu sebagai berikut:
a. Tujuan
1. Untuk mengetahui pengetahuan thaharah masyarakat tani Dusun
Ma’lengu Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa.
2. Untuk mengetahui pengamalan thaharah masyarakat tani Dusun Ma’lengu
Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa.
14Aminuddin dkk., op. cit., h. 19.
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3. Untuk mengetahui kendala-kendala yang ditemukan masyarakat tani
Dusun Ma’lengu Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa dalam
mengamalkan thaharah dan cara mengatasinya.
b. Kegunaan
1. Dapat memberikan kontribusi dan sumbangan pemikiran ilmiah yang
dapat memperluas wawasan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan
(menambah khazanah pengetahuan).
2. Dapat menjadi acuan atau rujukan bagi  masyarakat tani Dusun Ma’lengu
Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa untuk dijadikan sumber
bahan pelajaran serta dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
3. Menjadi pelajaran bagi penulis khususnya dalam memberikan bimbingan
kepada masyarakat tani Dusun Ma’lengu terhadap pengetahuan dan
pengamalan thaharah.
E. Garis Besar Isi Skripsi
Untuk mengetahui secara rinci dan sistematis tentang isi pokok dalam
skripsi ini, penulis menyusunnya menjadi lima bab. Setiap bab dibagi menjadi
beberapa sub bab, maksudnya adalah untuk memudahkan dan mengarahkan
pembahasan serta mempertajam wacana pada masalah dan pembahasan tersebut.
Garis-garis besar isi skripsi disusun secara kronologis sebagai berikut:
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Bab pertama meliputi pendahuluan yang di dalamnya latar belakang
masalah, rumusan masalah, pengertian judul, tujuan dan kegunaan penelitian,
serta garis-garis besar isi skripsi.
Bab kedua, membahas tentang tinjauan pustaka yang bersifat teoritis, yang
terdiri atas pengertian thaharah meliputi pengertian wudhu, mandi dan tayammum
dengan mengutip pendapat para ahli dari berbagai buku yang ada kaitannya
dengan pembahasan tersebut serta mengulas tentang kajian teoritis mengenai tata
cara pelaksanaan thaharah baik tata cara pelaksanaan wudhu, mandi dan
tayammum.
Bab ketiga, akan mengulas tentang metodologi penelitian yang digunakan
oleh penulis, sehingga data yang diperoleh benar-benar memenuhi syarat
penelitian ilmiah dan keakuratan data dapat dijamin. Selanjutnya penulis
menjelaskan tentang cara mengumpulkan data dengan menggunakan metode
tersebut. Kemudian diakhiri dengan uraian tentang teknik yang digunakan untuk
mengelola dan menganalisis data.
Bab keempat, merupakan pembahasan dari hasil penelitian yang berisi
tentang kondisi objektif lokasi penelitian, deskriptif hasil temuan, dan implikasi
hasil penelitian.
Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan-
kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian, serta beberapa saran-saran dan
diakhiri dengan catatan bahan pustaka dan lampiran-lampiran.
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BAB
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian Thaharah
Thaharah merupakan ciri terpenting dalam Islam yang berarti bersih
dan sucinya seseorang secara lahir dan bathin. Dalam kamus bahasa arab,
thaharah berasal dari kata  هﺮﮭط, secara bahasa (etimologi) berarti membersikan
dan mensucikan.1 Sedangkan menurut istilah (terminologi) bermakna
menghilangkan hadas dan najis.2 thaharah berarti bersih dan terbebas dari
kotoran atau noda, baik yang bersifat hissi (terlihat), seperti najis (air seni atau
lainnya), atau yang bersifat maknawi, seperti aib atau maksiat. Sedangkan secara
istilah adalah menghilangkan hadas dan najis yang menghalangi pelaksanaan
salat dengan menggunakan air atau yang lainnya.3
Dengan demikian, thaharah adalah bersih dan suci dari segala hadas
dan najis, atau dengan kata lain membersihkan dan mensucikan diri dari segala
hadas dan najis yang dapat menghalangi pelaksanakan ibadah seperti salat atau
ibadah lainnya.
1 Yunus, Mahmud, Kamus Bahasa Arab (Jakarta: PT. Muhammad Yunus Wa Dzurriyyah,
2007), h. 241.
2‘Abdul ‘Azhim Badawi, loc. cit.
3Abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim, loc. cit.
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B. Dasar Hukum Thaharah
Thaharah (bersuci) hukumnya ialah wajib berdasarkan penjelasan al
Quran ataupun as-Sunnah. Firman Allah dalam Q.S. al-Maidah/5: 6,
                            
                            
                     
                       
                   
Terjemahnya:
"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan salat,
Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika
kamu junub Maka mandilah, dan jika kamu sakit4atau dalam perjalanan
atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh5perempuan,
lalu kamu tidak memperoleh air, Maka bertayammumlah dengan tanah
yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu.
Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi dia hendak membersihkan
kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu
bersyukur.”6
Berdasarkan bunyi ayat di atas, Allah swt. memerintahkan kepada
orang-orang yang beriman agar dalam melaksanakan ibadah kondisi tubuh atau
badan harus bersih dan suci dari segala kotoran baik yang terlihat maupun yang
4Maksudnya: sakit yang tidak boleh kena air.
5Artinya: menyentuh. menurut Jumhur ialah: menyentuh sedang sebagian Mufassirin ialah:
menyetubuhi.
6Depertemen Agama RI, op. cit., h. 108.
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tidak terlihat, tidak ada alasan bagi orang yang beriman untuk tidak bersuci
dalam melaksanakan ibadah terutama salat.
Suci yang dimaksud tidak hanya pada badan saja, tetapi juga suci dari
seluruh pakaian, tempat dan yang lainnya. Menjaga kesucian merupakan hal
yang disenangi dan dicintai Allah swt. Bahkan mendapatkan ampunan dari–Nya
Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an berikut ini:
Firman Allah dalam Q.S. al-Baqarah/2: 222,
           
Terjemahnya:
“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan
menyukai orang-orang yang mensucikan diri.”7
Firman Allah swt. dalam Q.S. al-Muddatstsir/74: 4,
   
Terjemahnya:
“Dan pakaianmu bersihkanlah.”
Teringat dengan pengalaman dari salah seorang teman, dimana pada saat
itu ia ingin mendirikan salat, tetapi pada saat yang bersamaan ia tidak bisa salat
disebabkan karena pakaian yang ia pakai meragukannya untuk salat. Melalui
pengalaman ini, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa, kebersihan
7 Ibid,. h. 35
16
16
pakaian sangat berpengaruh pada aktivitas ibadah khususnya dalam
melaksanakan salat.
Berdasarkan bunyi ayat di atas, jelas bahwa thaharah sangat penting
dilakukan dalam melaksanakan ibadah terutama salat. Ha ini juga dipertegas
Rasulullah saw. dalam hadisnya beliau bersabda:
.رﻮﮭﻄﻟا ةﻼﺼﻟا حﺎﺘﻔﻣ
Artinya:
“Kunci shalat ialah bersuci”. (HR. Tirmiziy : 3).8
Dari beberapa dasar hukum thaharah di atas, maka dapat dipahami
bahwa bersuci adalah wajib dilakukan bagi seorang muslim/muslimah apabila
ingin melaksanakan ibadah seperti salat atau yang lainnya, sedangkan ia dalam
keadaan terkena hadas atau najis
C. Macam-Macam dan Tata Cara Thaharah
1. Macam-macam thaharah
Para ulama telah mengklasifikasikan thaharah menjadi dua macam:
a. Thaharah haqiqiyyah, yaitu bersuci dari najis, yang meliputi badan,
pakaian dan tempat.
b. Thaharah hukmiyyah, yaitu bersuci dari hadas.
8Abi ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Saurah, op. cit., h. 85.
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Thaharah jenis ini hanya berkenaan dengan badan, yang terbagi
menjadi 3 bagian:
1) Thaharah qubra yaitu mandi.
2) Thaharah shugrah yang berupa wudhu.
3) Pengganti keduanya dalam kondisi yang tidak memungkinkan untuk
melakukan keduanya (mandi dan wudhu), yaitu tayammum.9
c. Alat thaharah
Dalam bertaharah, ada dua hal alat yang dapat digunakan yaitu:
1) Air mutlak, yaitu air yang suci dan mensucikan, yakni air yang
masih murni dan belum atau tidak tercampuri oleh sesuatu (najis).10
Adapun air itu sendiri terdapat beberapa macam, diantaranya ialah:
a) Air laut dari Abu Hurairah, ia menceritakan:
 لﺄﺳ لﻮﺳر ﻞﺟر ﷲ ﺐﻛﺮﻧ ﺎﻧإ ﷲ لﻮﺳر ﺎﯾ لﺎﻘﻓ ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ
 ﺎﻧﺄﺿﻮﺗ نﺈﻓ ءﺎﻤﻟا ﻦﻣ ﻞﯿﻠﻘﻟا ﺎﻨﻌﻣ ﻞﻤﺤﻧو ﺮﺤﺒﻟا ءﺎﻣ ﻦﻣ ﺄﺿﻮﺘﻨﻓأ ﺎﻨﺸﻄﻋ ﮫﺑ
ﻓ ﺮﺤﺒﻟا.ﮫﺘﺘﯿﻣ ﻞﺤﻟا هؤﺎﻣرﻮﮭﻄﻟاﻮھ ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ لﻮﺳر لﺎﻘ
Artinya:
“Ada seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah saw:
“Wahai Rasulullah, kami berlayar di laut dan hanya
membawa sedikit air sebagai bekal. Jika kami pergunakan air
itu untuk berwudhu maka kami akan kehausan. Untuk itu
apakah kami boleh berwudhu dengan menggunakan air laut?
Rasulullah menjawab: air laut itu mensucikan, di mana
9Abu Malik Kamal bin As- Sayyid  Salim, op. cit., h. 21..
10Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, Fiqih Wanita (Cet. XXVIII; Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2008), h. 6.
18
18
bangkai hewan yang berada di dalamnya pun halal.” (HR.
Tirmiziy : 69).11
b) Air telaga
Jenis air ini tergolong suci dan mensucikan, sehingga air
tersebut dapat dipakai bersuci.
c) Air sungai
Air sungai adalah air yang berjumlah  banyak, dan tergolong suci
dan mensucikan, sehingga dapat dipakai bersuci.
d) Air hujan sebagaimana firman Alllah dalam Q.S. Al-Anfal/8: 11,
               
Terjemahnya:
“Dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk
mensucikan kalian.”12
Air hujan adalah air yang diturunkan oleh Allah swt. dari
langit, air hujan selain bermanfaat bagi tanaman dan tumbuh-
tumbuhan, juga juga kepada makhluk hidup lainnya. Khususnya
manusia, air hujan sangat bermanfaat dalam melakukan thaharah
sebab air hujan tergolong air suci dan mensucikan. Sebagaimana
firman Allah dalam Q.S. ali-Furqan/25: 48,
         
11Abi ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Saurah, op. cit., h. 130.
12Departemen Agama RI, op. cit., h. 178.
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Terjemahnya:
“Dan kami turunkan dari langit air yang amat bersih.”.13
e) Air salju
Air salju atau air es adalah air yang dapat dipakai bersuci, sebab
jenis air ini tergolong suci dan mensucikan.
f) Air embun
Air embun termasuk air yang dapat dipakai bersuci, sebab air
tersebut tergolong suci dan mensucikan.
g) Air mata air atau air zam zam, air ini termasuk air yang suci dan
mensucikan sehingga dapat digunakan untuk bersuci.
h) Air yang berubah karena lama tidak mengalir.
Air jenis ini disebabkan karena tempatnya, tercampur dengan
sesuatu yang memang tidak bisa dipisahkan dari air itu sendiri,
seperti lumut atau daun yang berada di permukaan air. Dalam
hal ini para ulama telah bersepakat menyebutnya sebagai air
mutlak.14
Selain air mutlak, juga ada beberapa air yang bisa
dipakai bersuci diantaranya ialah:
a) Air yang tercampur oleh sesuatu yang suci, Air dalam jumlah
yang banyak apabila berubah warnanya karena tidak mengalir.
13Ibid., h. 364.
14Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah , op. cit., h. 8.
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b) Air musta’mal, yaitu air yang sudah terpakai atau terjatuh dari
anggota badan orang yang berwudhu. Hal ini berdasar pada sifat
wudhu Rasulullah saw. sebagaimana diriwayatkan dari Abu
Juhaifah r.a.:
ﻠﺻ ﷲ لﻮﺳر ﻦﯿﻠﻋ جﺮﺧﻰﷲةﺮﺟﺎﮭﻟﺎﺑ ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ,ﻮﺑ ﻲﺗﺄﻓ ﺄﺿﻮﺘﻓ ءﻮﺿ
ﻠﺻ ﻲﺒﻨﻟا ﻰﻠﺼﻓ ,ﮫﺑ نﻮﺤﺴﻤﺘﯿﻓ ﮫﺋﻮﺿو ﻞﻀﻓ ﻦﻣ نوﺬﺧﺄﯾ سﺎﻨﻟا ﻞﻌﺠﻓﻰ
ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ.ةﺰ ﻨﻋ ﮫﯾﺪﯾ ﻦﯿﺑو ,ﻦﯿﺘﻌﻛر ﺮﺼﻌﻟاو ,ﻦﯿﺘﻌﻛر رﻮﮭﻈﻟا
Artinya:
“Rasulullah saw. menemui kami pada tengah dan air untuk
berwudhu dibawa ke hadapannya. Setelah Nabi saw.
diambil oleh sekelompok orang dan mereka mengolesi
tubuh mereka dengan air bekas whudu itu (sebagai suatu
berkah). (HR. Bukhari : 187).15
c) Air yang terkena najis. Menurut kesepakatan ulama jika air
banyak yang terkena najis mengalami perubahan, baik berubah
rasa, warnah maupun baunya maka air tersebut tidak boleh
digunakan untuk bersuci. Sebaliknya, apabila air tersebut tidak
mengalami perubahan (rasa, warnah dan bau), air ini tetap suci
dan mensucikan. Hal ini berlandaskan hadits dari Abu Sa’id Al-
Khudri ra. Dia berkata:
ﷲ لﻮﺳر ﺎﯾ ﻞﯿﻗﻰﻠﺻﺑ ﻦﻣ ﺄﺿﻮﺘﻧأ ﷲﺌﺔﻋﺎﻀﺑ ﺮإ ﷲ لﻮﺳر لﺎﻘﻓ ؟ ن
.ءﻲﺷ ﮫﺴﺠﻨﯾﻻرﻮﮭط ءﺎﻤﻟا
Artinya:
15 Muhammad Ahmad Abdul Azis Salim, Shahih Al-Bukhari, (Juz I; Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, 2004),  h. 183.
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“Pernah ditanyakan kepada Rasulullah: wahai Rasulullah,
apakah kita akan berwudhu dengan air sumur bidha’ah
(salah satu sumur yang ada di kota Madinah yang biasa
digunakan untuk membuang kain bekas pembalut wanita,
daging anjing serta kotoran-kotoran lain)? Beliau menjawab:
air itu suci dan mensucikan, tidak dinajiskan oleh suatu
apapun.” (HR. At-Tirmiziy : 66).16
d) Air banyak adalah air yang jumlahnya mencapai dua kullah (321
liter). Sebagaima Rasulullah Saw. pernah bersabda:
إﻟ ﻦﯿﺘﻠﻗ ءﺎﻤﻟا نﺎﻛاذ.ﺚﺒﺨﻟا ﻞﻤﺤﯾ ﻢ
Artinya:
“Apabilah jumlah air itu mencapai dua kullah, maka air itu
tidak mengandung kotoran (tidak najis).” (HR. At-Tirmiziy :
27).17
Imam Syafi’i, telah menetapkan air yang tidak menjadi
najis karena terkena atau bercampur benda najis, yaitu selama
tidak berubah sifatnya sebanyak dua kullah atau lima geribah.
e) Air yang tidak diketahui kedudukannya. Hal ini berdasar pada
kisah Rasulullah pernah melakukan suatu perjalanan pada malam
hari, di mana beliau dan para sahabat melewati seorang yang
tengah duduk di pinggir kolam yang berisi air. Kemudian Umar
ra. bertanya: “Apakah ada binatang buas yang minum di
kolammu ini pada malam hari?”maka Rasulullah berkata:
16
. Abi ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Saurah, op. cit., h. 128..
17Ibid., h. 129.
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Wahai pemilik kolam, jangan engkau beritahukan kepadanya
(Umar), karena itu suatu hal yang keterlaluan (mempersulit diri
sendiri, red).” (HR. Ahmad dan Baihaqi).18 Air jenis ini seperti
air yang berada di jalanan atau di suatu tempat yang tidak
diketahui kesuciannya, maka air tersebut tetap suci. Sebab Allah
tidak membebani seseorang untuk mencari hakikat air tersebut.
2) Tanah yang suci di atas bumi, pasir, batu, tanah berair. Karena
Rasululah Saw. telah bersabda:
ﻠﻌﺟ ﺖرﻮﮭطو اﺪﺠﺴﻣ ضرﻻا ﻲﻟا.
Artinya:
“Bumi dijadikan masjid, dan suci bagiku.” (HR.Bukhari : 335).19
Tanah bisa dijadikan sebagai alat thaharah jika air tidak ada,
atau tidak bisa menggunakan air karena sakit dan lain sebagainya.
Hal ini berdasarkan dalil-dalil berikut:
Firman Allah swt. dalam Q.S. an-Nisa’: 43,
        
Terjemahnya:
“Kemudian kamu tidak mendapat air, Maka bertayamumlah
kamu dengan tanah yang baik (suci).”).20
18 Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, op. cit., h. 13.
19Muhammad Ahmad Abdul Azis Salim, op. cit., h. 266.
20Departemen Agama RI, op. cit., h.
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Rasulullah Saw. mengizinkan Amr bin Al-Ash ra. Bertayammum
dari jinabat pada malam yang sangat dingin, karena Amr-bin Al-Ash
mengkhawatirkan keselamatan dirinya jika ia mandi dengan air yang
dingin.21
2. Tata cara bersuci
a. Najis
1) Pengertian najis
Najis ialah sesuatu yang kotor (menjijikkan) menurut pandangan
syariat, dan wajib bagi seorang muslim untuk bersuci dan
membersihkannya jika terkena najis tersebut.22
Najis dianggap suatu benda yang kotor menurut syara’. Misalnya:
bangkai, darah, nanah, segala sesuatu yang keluar dari qubul dan
dubur, anjing dan babi, minuman keras seperti arak dan lainnya,
bagian anggota badan binatang yang terpisah karena dipotong dan
sebagainya selagi masih hidup.
21Abu Bakr Jabir Al-Jazairi, op. cit., h. 271.
22Abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim, loc. cit.
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2) Pembagian najis
Najis terbagi dalam tiga bagian, ialah sebagai berikut:
a) Najis mukhaffafah atau najis ringan, yaitu air kencing bayi laki-
laki yang belum berumur dua tahun dan belum pernah makan
sesuatu kecuali air susu ibunya.
b) Najis mugallazhah atau berat, yaitu anjing dan babi dan
keturunannya.
c) Najis mutawassithah atau najis sedang, yaitu najis yang selain
dari kedua najis tersebut diatas, seperti segala sesuatu yang keluar
dari qubul dan dubur manusia dan binatang, barang cair yang
memabukkan, susu hewan yang tidak halal dimakan, bangkai juga
tulang dan bulunya, kecuali mayat manusia dan bangkai ikan serta
belalang. Najis mutawassithah terbagi dalam dua bagian, yaitu:
(1) Najis ‘ainiyah, ialah najis yang berwujud atau tampak dan
dapat dilihat.
(2) Najis hukmiyah, ialah najis yang tidak kelihatan bendanya,
seperti bekas kencing, atau arak yang sudah kering dan
sebagainya.
3) Cara menghilangkan najis
a) Barang yang terkena najis mugallazhah seperti jilatan anjing atau
babi, maka wajib dibersikan dengan terlebih dahulu membuang
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bendanya lalu dibasuh sebanyak tujuh kali. Salah satu di
antaranya harus dibasuh dengan air yang bercampur tanah.
b) Barang yang terkena najis mukhaffafah dibersihkan cukup dengan
diperciki air pada tempat yang terkena najis tersebut.
c) Barang yang terkena najis mutawassithah harus dibersihkan
sampai sifat dari  najis tersebut betul-betul hilang seperti warnah,
bau, dan rasanya. Adapun jumlah bilangan siramannya yakni
tergantung pada sifat najis tersebut. Boleh satu kali, tiga kali dan
seterusnya, sampai najis itu betul-betul hilang. Adapun cara
menghilangkan najis hukmiyah ialah cukup dengan mengalirkan
air pada tempat yang terkena najis.
d) Najis yang dimaafkan
Najis yang dimaafkan ialah najis yang menurut arti, najis
tersebut tidak usah dibersihkan atau dibasuh, misalnya najis
bangkai hewan yang tidak mengalir darahnya, darah atau nanah
yang sedikit, debu dan air dijalanan yang memercik yang sukar
dihindari.
Adapun tikus atau cecak yang jatuh ke dalam minyak atau
makanan yang beku, dan cecak itu mati di dalamnya, maka
makanan yang harus dibuang pada yang terkena najis saja, yang
lainnya boleh dipakai kembali. Akan tetapi apabila yang terkena
najis seperti tadi adalah barang yang bercair dan susah untuk
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membedakannya bagian mana yang terkena dan bagian mana
yang tidak terkena, maka makanan atau cairan tersebut dibuang
guna menghindari keragu-raguan.
b. Istinja
Istinja’ adalah bersuci dengan air atau yang lainnya untuk
membersihkan najis yang berupa kotoran yang ada atau menempel pada
tempat keluarnya kotoran tersebut (qubul dan dubur) seperti berak dan
kecing. Jadi segala sesuatu yang keluar dari qubul dan dubur adalah
sesuatu yang dianggap kotor dan wajib dibersihkan atau dihilangkan,
dengan menggunakan air atau yang lainnya.
Pelaksanaan istinja’ atas dasar perintah Rasulullah saw. dalam
beberapa sabdanya, salah satu diantatranya ialah sebagai berikut:
 وأ ,ﺔﻨﯾﺪﻤﻟا نﺎﻄﯿﺣ ﻦﻣ ﻂﺋﺎﺤﺑ ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﻲﺒﻨﻟاﺮﻣ :لﺎﻗ سﺎﺒﻋ ﻦﺑا ﻦﻋ
ﻲﺒﻨﻟا لﺎﻘﻓ ﺎﻤھرﻮﺒﻗ ﻲﻓ نﺎﺑﺬﻌﯾ ﻦﯿﻧﺎﺴﻧا تﻮﺻ ﻊﻤﺴﻓ ,ﺔﻜﻣ :ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ
 ﻰﻠﺑ :لﺎﻗ ﻢﺛ ﺮﯿﺒﻛ ﻲﻓ نﺎﺑﺬﻌﯾ ﺎﻣو ,نﺎﺑﺬﻌﯾﺘﺘﺴﯾ ﻻ ﺎﻤھﺪﺣأ نﺎﻛ نﺎﻛو ,ﮫﻟﻮﺑ ﻦﻣ ﺮ
ﻞﻛ ﻰﻠﻋ ﻊﺿﻮﻓ ﻦﯿﺗﺮﺴﻛ ﺎھﺮﻜﻓ ةﺪﯾﺮﺠﺑ ﺎﻋد ﻢﺛ ,ﺔﻤﯿﻤﻨﻟﺎﺑ ﻲﺸﻤﯾ ﺮﺧﻵا ﺎﻤﮭﻨﻣ ﺮﺒﻗ
ﯿﻘﻓ ,ةﺮﺴﻛ ﺎﺴﺒﯿﺗ ﻢﻟ ﺎﻣ ﺎﻤﮭﻨﻋ ﻒﻔﺨﯾ نأ ﮫﻠﻌﻟ :لﺎﻗ ؟اﺬھ ﺖﻠﻌﻓ ﻢﻟ ﷲ ل ﻮﺳرﺎﯾ : ﮫﻟ ﻞ
 .ﺎﺴﺒﯿﯾ نأ ﻰﻟإ وأ
Artinya:
“diriwayatkan dari Ibn ‘Abbas r.a.: Pada suatu hari ketika Rasulullah
saw. Bejalan melintasi hiytan (pekuburan) di Madinah atau
Makkah, beliau mendengar suara kesakitan dua orang yang sedang
mengalami siksa kubur. Nabi Muhammad saw. bersabda, “Dua
orang ini disiksa karena melakukan dosa besar.” Nabi saw.
menambahkan, “Benar! (mereka disiksa karena satu dosa besar).
Yang seorang tidak membersihkan dirinya dari kotoran air kencing
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(setelah buang air kecil) sementara yang lainnya karena suka
memfitnah.” (HR. Bukhari : 216)23
Hadis dari Aisyah, bahwa Rasulullah saw. bersabda:
ﺳر نأ ﺎﮭﻨﻋ ﷲ ﻰﺿر ﺔﺸﺋﺎﻋ ﻦﻋإ لﺎﻗ ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ لﻮ ﻢﻛﺪﺣأ ﺐھذ اذ
إﺘﺴﯿﻠﻓ ﻂﺋﺎﻐﻟا ﻰﻟيﺰﺠﻧ ﺎﮭﻧ ﺈﻓرﺎﺠﺣأ ﺔﺛﻼﺜﺑ ﺐﻄﺎﮭﻨﻋ.
Artinya:
“Bila salah seorang diantara kamu pergi buang air, hendaklah istinja’
(bersuci) dengan tiga buah batu, itu telah mencukupinya.” (HR.
Ahmad, an-Nasa’i, dan Abu Daud).24
Dari keterangan hadis di atas, dipahami bahwa bersuci dari
kotoran (istinja) penting dilaksanakan sebab hal ini terkait dengan
adanya azab kubur di hari kemudian, apabila istinja tidak dilaksanakan.
c. Wudhu
1) Pengertian wudhu
Secara bahasa, kata wudhu berasal dari kata al-wadha’ah yang
artinya bersih dan cerah. Jika kata ini dibaca al-wudhu artinya
aktifitas wudhu, sedangkan jika di baca al-wadhu artinya air yang
dipakai untuk berwudhu.25
Wudhu adalah membasuh bagian tertentu yang boleh ditetapkan
dari anggota badan dengan air sebagai persiapan bagi seorang
muslim untuk menghadap Allah swt. Dalam hal ini Allah sendiri
23Muhammad Ahmad ‘Abdul ‘Azis Salim, op. cit., h. 197.
24Hafiz Jalaluddin as-Suyuti, Sunan An-Nasai, (Beirut: Darul Jil)
25Abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim, op. cit., h. 114.
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yang memerintahkannya dan Dia telah menetapkan bagian-bagian
anggota badan yang harus dibasuh pada saat berwudhu.26
Menurut istilah, wudhu adalah membersihkan anggota tubuh
tertentu (wajah, dua tangan, kepala dan kedua kaki) dengan
menggunakan air, dengan tujuan untuk menghilangkan hadas kecil
atau hal-hal yang dapat menghalangi seorang muslim melaksanakan
ibadah salat atau ibadah lainnya.
2) Dasar hukum wudhu
Wudhu merupakan ibadah yang disyariatkan dalam ajaran Islam
berdasarkan tiga alasan, sebaagai berikut:
a) Firman Allah swt. dalam Q.S. al-Maidah/5: 6,
                         
                   ....
Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman, jika kamu hendak
mengerjakakn shalat, basuhlah mukamu dan tanganmu
sampai sikumu lalu sapulah kepalamu dan kakimu hingga
dua mata kaki...”27
b) Dari Abu Hurairah ra. Nabi bersabda:
ﺑأﺎ ةﺮﯾﺮھ: لﻮﻘﯾﻗﺎ لﻮﺳر لﷲ ﻰﻠﺻ :لﺎﻗ ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋﻻﺗﻞﺒﻘةﻼﺻ
ﻦﻣثﺪﺣأﻰﺘﺣ .ﺄﺿﻮﺘﯾ
26Saykh Kamil Muhammad Uwaidah, op.cit., h. 40.
27Departemen Agama RI, loc. cit.
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Artinya:
“Allah tidak menerimah salat seorang di antara kamu bila
berhadas sampai ia berwudhu lebih dahulu.” (HR. Bukhari
: 135).28
c) Ijma’, yang berarti kesepakatan para ulama dan telah diterima
oleh umat Islam atas disyariatkannya wudhu sebelum
mendirikan salat. Hal ini telah dipraktekkan sejak masa
Rasulullah saw. para sahabat dan sampai sekarang. Tidak ada
satupun generasi yang menyalahi perintah ini.29
3) Keutamaan wudhu
Wudhu mempunyai beberapa keutamaan, di antaranya ialah:
a) Berwudhu memiliki nilai bahwa ia adalah sebagian dari iman.
b) Menghapus dosa-dosa kecil. Dari Abu Hurairah bahwa
Rasulullah saw. bersabda:
إ ﻞﺴﻐﻓ ﻦﻣﺆﻤﻟا وأ ﻢﻠﺴﻤﻟا ﺪﺒﻌﻟا ﺄﺿﻮﺗ اذ ﺔﺌﯿﻄﺧ ﻞﻛ ﮫﮭﺟو ﻦﻣ جﺮﺧ ﮫﮭﺟو
إ ﺮﻈﻧﻊﻣ ﺎﮭﯿﻟﻟﺈﻓ ءﺎﻤﻟا ﺮﻄﻗ ﺮﺧا ﻊﻣ وأ عﺎﻤﺧ ﮫﯾﺪﯾ ﻞﺴﻏ اذ ﻦﻣ جﺮ ﮫﯾﺪﯾ
ﺎﻤﻟا ﻊﻣ هاﺪﯾ ﺎﮭﺘﺸﻄﺑ نﺎﻛ ﺔﺌ ﯿﻈﺧ ﻞﻛءﺎﻤﻟا ﺮﻄﻗ ﺮﺧا ﻊﻣ وأﺈﻓ ء ﻞﺴﻏ اذ
ﺔﺌ ﯿﻄﺧ ﻞﻛ ﺖﺟﺮﺧ ﮫﯿﻠﺟرءﺎﻤﻟا ﻊﻣ هﻼﺟر ﺎﮭﺘﺸﻣءﺎﻤﻟا ﺮﻄﻗ ﺮﺧا ﻊﻣ وأ
ﻘﻧ جﺮﺨﯾ ﻰﺘﺣ  .بﻮﻧﺬﻟا ﻦﻣ ﺎﯿ
Artinya:
“Jika seorang hamba muslim atau mukmin berwudhu ia
membasuh wajahnya, niscaya dari wajahnya keluar setiap
dosa yang pernah ia lihat bersamaan dengan tetesan air
28Muhammad Ahmad ‘Abdul ‘Azis Salim, op. cit., h. 149.
29A mbo asse, Ibadah Sebuah Petunjuk Praktis (Makassar: Daar al-Hikmah wa al-Uluum,
2008), h. 33.
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yang terakhir. Jika ia membasuh kedua tangannya, niscaya
dari kedua tangannya keluar segala dosa yang pernah
dikerjakan bersamaan dengan tetesan air yang terakhir.
Apabila ia membasuh kedua kakinya, maka akan keluar
setiap kesalahan yang pernah dijalankan oleh kedua kainya
bersamaan dengan tetesan air yang terakhir–sehingga ia
selesai dari wudhu dalam keadaan bersih dari dosa-dosa.”
(HR. Muslim : 32).30
c) Meningkatkan derajat seorang hamba. Dari Abu Hurairah,
bahwa Rasulullah saw bersabda:
ﻻأﻰﻠﻋ ﻢﻜﻟدأﺎﯾﺎﻄﺨﻟا ﮫﺑ ﷲ ﻮﺤﻤﯾ ﺎﻣﺎﯾ ﻰﻠﺑ لﺎﻗ تﺎﺟرﺪﻟا ﮫﺑ ﻊﻓﺮﯾو
ﺳرﻮﷲ لةﺮﺜﻛو هرﺎﻜﻤﻟا ﻰﻠﻋ ءﻮﺿﻮﻟا غﺎﺒﺳإ لﺎﻗ ﺪﺟﺎﺴﻤﻟا ﻰﻟإ ﺎﻄﺨﻟا
  ةﻼﺼﻟا رﺎﻈﺘﻧاوةﻼﺼﻟا ﺪﻌﺑﻟﺬﻓ طﺎﺑﺮﻟا ﻢﻜﻟاﺬﻓ...طﺎﺑﺮﻟا ﻢﻜﻟﺬﻓ طﺎﺑﺮﻟا ﻢﻜ
Artinya:
“Maukah kalian Aku tunjukkan sesuatu dimana dengannya
Allah menghapus kesalahan-kesalahan, dan mengangkat
derajat dengannya? Para sahabata menjawab, Ya mau
wahai Rasulullah? Beliau bersabda, “yaitu
menyempurnakan wudhu pada saat yang sulit, berjalan ke
masjid, dan menunggu shalat setelah shalat, itulah ribath
(sabar terhadap ketaatan).” (HR. Muslim : 41).31
d) Berwudhu salah satu jalan menuju surga dari Uqbah bin Amir,
ia berkata, saya mendengar Rasulullah saw. bersabda:
ءﻮﺿﻮﻟا ﻦﺴﺣﺄﻓ ﺄﺿﻮﺗ ﻦﻣﻰﻠﺻ ﻢﺛﻛر ﻞﺒﻘﯾ ﻦﯿﺘﻌ ﮫﮭﺟوو ﮫﺒﻠﻘﺑ ﺎﻤﮭﯿﻠﻋ
ﺔﻨﺠﻟا ﮫﻟ ﺖﺒﺟو .
Artinya:
“Barangsiapa berwudhu kemudian menyempurnakannya,
kemudian mengerjakan salat sebanyak dua rakaat, ia
30Imam Muhammad bin Muhammad bin Yusuf As-Sanusi, Shahih Muslim (Juz II; Beirut: Dar
al-Kutub al-Ilmiah, 1994),  h. 41.
31Ibid., h. 54.
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memfokuskan pada keduanya dengan sepenuh hati dan
wajahnya, niscaya ia pasti mendapat surga.” (HR. An-
Nasai : 151).32
e) Berwudhu merupakan tanda istimewa umat Islam saat
mendatangi Al-haudh (telaga di Masyar).33
f) Air wudhu akan menjelma menjadi cahaya bagi seorang hamba
di hari kiamat. Rasulullah saw bersabda:
ﻠﺤﻟا ﻎﻠﺒﺗﺔﯿ...ءﻮﺿﻮﻟا ﻎﻠﺒﯾ ﺚﯿﺣ ﻦﻣﺆﻤﻟا ﻦﻣ
Artinya:
“Al-hilyah (cahaya di hari kiamat) akan menghiasi orang
mukmin sebanyak cakupan wudhunya.” (HR. Muslim :
40).34
g) Berwudhu mengurai ikatan syaitan.35
h) Selalu terpelihara dalam kebersihan dan kesucian diri.
4) Fardhu wudhu
Yang dimaksud dengan fardhu wudhu ialah sesuatu yang harus
/wajib dilakukan dalam berwudhu. Apabila salah satu dari fardhu
wudhu tidak dilakukan maka wudhu tersebut tidak sah. Bertikut ini
beberapa penjelasan fardhu wudhu:
32Hafiz Jalaluddin as-Suyuti, Sunan an-Nasai, (Jilid I; Beirut: Dar al-Fikr, 2005), h. 118.
33Abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim, op. cit., h. 122.
34Imam Muhammad bin Muhammad bin Yusuf As-Sanusi, op. cit., h. 53.
35Abu Malik Kamil bin Sayyid Salim, loc. cit.
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a) Niat. Berwudhu tanpa disertai dengan niat dalam hati maka
tidak sah, sebab niat adalah kunci utama diterimanya suatu
ibadah. Rasulullah saw. bersabda:
ﻷا ﺎﻤﻧاﺎﺑ لﺎﻤﻋ.تﺎﯿﻨﻟا
Artinya:
“Sesungguhnya amalan itu tergantung dari niatnya.” (HR.
Bukhari : 1).36
b) Membasuh seluruh muka, mulai dari tumbuhnya rambut kepala
hingga bawah dagu, dan dari telinga kanan hingga telinga kiri
c) Membasuh kedua tangan sampai siku.
d) Mengusap rambut.
e) Membasuh kedua belah kaki sampai mata kaki.
f) Tertib (berturut-berturut), artinya mendahulukan mana yang
harus dahulu, dan mengakhirkan mana yang harus diakhirkan.37
5) Syarat-syarat wudhu
a) Islam.
b) Tamyiz, yakni dapat membedakan baik buruknya sesuatu
pekerjaan.
c) Berhadas kecil atau tidak dalam keadaan berhadats besar.
d) Dengan menggunakan air yang suci dan mensucikan.
36Shahih Bukhari, (Jilid I; Beirut: Dar ‘Alim al-Kutub, 1996), h. 2.
37Moh. Rifa’i, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 2009), h.
17.
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e) Tidak terhalangnya air ke anggota tubuh (wudhu), biasanya
berupa getah, cat dan sebagainya.
f) Mengetahui mana yang wajib (fardhu) dan mana yang sunnah.
6) Sunnah-sunnah wudhu
a) Membaca basmalah, sebagaiman yang disebutkan dalam hadis
yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah:
 ﷲ لﻮﺳرﺻﻰﻠﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ: لﻮﻘﯾﻻﺳاﺮﻛﺬﯾ ﻢﻟ ﻦﻤﻟ ءﻮﺿوﷲ ﻢ
.ﮫﯿﻠﻋ
Artinya:
”Rasulullah saw. berkata: “Tidak sempurnah wudhu
seseorang yang tidak menyebut nama Allah (dalam
berwudhu).” (HR. Tirmiziy : 25)38
b) Membasuh kedua telapak tangan sampai pergelangan.
c) Berkumu-kumur.
d) Membasuh lubang hidung sebelum berniat.
e) Menyapu seluruh kepala dengan air.
f) Mendahulukan anggota kanan daripada kiri.
g) Menyapu kedua telinga luar dan dalam.
h) Menigakalikan membasuh.
i) Menyela-nyela jari-jari tangan dan kaki.
j) Membaca doa sesudah wudhu.
38Abi ‘Isa Muhmmad bin ‘Isa bin Saurah, op. cit., h. 101.
34
34
7) Hal-hal yang membatalkan wudhu
a) Keluarnaya sesuatu (kotoran tinja) seperti kelurnya air kecil,
dan air besar atau angin/kentut, termasuk wadi dan madzi dari
qubul dan dubur. Para Ulama telah sepakat bahwa kelurnya
kotoran dari kedua jalan, qubul dan dubur tersebut maka wudhu
menjadi batal.
b) Hilangnya kesadara seperti gila, pingsan, mabuk dan tidur.
Mengenai tidur terdapat dua kategori yaitu tidur terlentang dan
tidur dengan bersandar. Menurut kesepakatan ulama tidur dalam
keadaan terlentang membatalkan wudhu, sedangkan tidur dalam
keadaan bersandar terdapat dua pendapat. Menurut imam Malik
Ats-Tsauri, tidur dalam waktu yang lama dalam keadaan
bersandar maka wudhu menjadi batal, tetapi jika tidurnya dalam
waktu yang tidak lama maka wudhunya tidak batal. Sedangka
menurut Imam Syafi’i, tidur dalam keadaan bersandar tidak
membatalkan wudhu meskipun dalam keadaan lama, selama
orang yang duduk tersebut tetap pada posisi yang sama dan
menjaga agar tidak ada sesuatu keluar dari duburnya, dengan
cara menempelkannya ke lantai. Sebagaimana disebutkan pada
sebuah hadits dari Anas bin Malqu, mengatakan:
ﺻ ﷲ لﻮﺳر بﺎﺤﺻأ نﺎﻛﻰﻠ نﻮﻠﺼﯿﻓ نﻮﻣﻮﻘﯾ ﻢﺛ نﻮﻣﺎﻨﯾ ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ
 .نوﺆﺿ ﻮﺘﯾ ﻻو
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Artinya:
“Para sahabat Rasulullah tertidur (pada wakti menunggu
pelaksanaan shalat isya berjamaah), lalu mereka bangun
dan mengerjaka shalat tanpa berwudhu kembali.” (HR. At-
Tirmidziy : 78).39
c) Tersentuhnya kulit perempuan dan laki-laki yang bukan muhrim
dengan tidak memakai tutup.
d) Menyentuh kemaluan (qubul dan dubur) dengan telapak tangan
atau jari-jarinya tanpa adanya alas atau penutup, meskipun
kemaluannya itu sendiri.
8) Hal-hal yang mewajikan wudhu
a) Ketika seseorang hendak melaksanakan salat, maka wajib
baginya mengambil air wudhu, sebagaimana penjelasan dalil-
dalil yang telah disebutkan sebelumnya.
b) Ketika hendak mengerjakan tawaf di sekeliling Ka’bah,
diwajikan mengambil air wudhu.
c) Menyentuh mushaf al-Qur’an. Hal ini didasarkan pada hadis
Amr bin Hazm dan Hakim bin Hizam serta Ibnu Umar, bahwa
Rasululah saw. pernah bersabda:
.ﺮھﺎط ﻻا ناﺮﻘﻟا ﺲﻤﯾ ﻻ
39 Ibid,. h. 136.
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Artinya:
“Tidak ada yang boleh menyentuh al-Qur’an kecuali orang
yang suci.” (HR. Imam Malik, Daruquthni dan al-
Hakim).”40
d) “Tidak ada yang boleh menyentuh al-Qur’an kecuali orang
yang suci.” (HR. Imam Malik, Daruquthni dan al-Hakim). 41
Selain dari hal-hal yang mewajibkan orang berwudhu,
ada juga beberapa amalan-amalan yang disunahkan didahului
dengan wudhu, seperti ketika hendak menyebut nama Allah
(berdzikir), maka terlebih dahulu disunatkan berwudhu, ketika
hendak tidur, ketika dalam keadaan junub (menggauli istri,
makan atau minum dan tidur) sebelumnya harus berwudhu, dan
juga memperbaharui wudhu.
Adapun amalan yang diharamkan dilakukan bagi orang yang
junub ialah, salat, tawaf, menyentuh atau membawa al-Qur’an
dan berdiam diri di dalam masjid.42
9) Tata cara wudhu
Seseorang yang ingin mengerjakan salat misalnya, wajib
atasnya mengambil air wudhu, karena wudhu merupakan syarat
sahnya salat. Namun sebelum mengambil air wudhu, terlebih dahulu
40 Sa’id bin Ali bin Wahaf al-Qahthani, Panduan Bersuci (Cet. I; Jakarta: Almahira, 2006), h.
64
41Lot. cit.
42Saykh Kamil Muhammad Uwaidah, op. cit., h. 70.
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ia harus membersihkan badan ataupun pakaian dari segala kotoran
yang menempel seperti najis atau kotoran lainnya. Untuk
mendapatkan nilai ibadah yang sah dalam salat atau ibadah lainnya,
maka harus berwudhu secara benar. Berikut ini tata cara berwudhu:
a) Berniat, niat yang dimaksud yaitu berniat tanpa melafalkan
tetapi dengan hati, karena Nabi saw. tidak pernah sama sekali
mengucapkan dengan mensuarakan baik ketika wudhu, salat
dan tidak pula pada ibadah-ibadah lainnya.43
b) Membaca basmalah. Sebagaimana dijelaskan pada hadis
sebelumnya, bahwa tidak ada wudhu tanpa menyebut nama
Allah untuk mengerjakannya. Sambil mencuci kedua belah
tangan sampai pergelangan tangan dengan bersih.
c) Setelah membersihkan tangan kemudian berkumur-kumur tiga
kali, sambil membersihka gigi.
d) Selesai mencuci lubang hidung terus mencuci muka tiga kali,
mulai dari tempat tumbuhnya rambut kepala hingga bawah
dagu, dan dari telinga kanan ke telinga kiri, sambil niat wudhu:
43Asy Syaikh ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baz, Asy Syaikh Muhammad bin Sholih Al ‘Utsaimin,
Kunci Ibadah Praktis Menurut Tuntunan Rasulullah saw. (Cet. I; Jogjakarta: Hikmah Ahlus Sunnah,
2007), h. 12.
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“nawaitul wudhuu’a li raf’il-hadatsil-ashgari fardhal lillaahi
ta’aalaa.”44
e) Setelah mencuci muka, lalu mencuci kedua belah tangan hingga
siku sebanyak tiga kali.
f) Mengusap kepala sekali usapan, yaitu dengan membasahi kedua
telapak tangan lalu mengusapkannya dari kepala bagian depan
(batas normal tumbuhnya rambut) sampai ke tengkuk kemudian
mengembalikannya ke depan.
g) Setelah mengusap kepala, kemudian mengusap kedua daun
telinga, yaitu memasukkan jari telunjuk ke dalam lubang telinga
dan mengusap kedua bagian luar telinga dengan ibu jari.
h) Selanjutnya, membasuh atau mencuci kedua kaki sebanyak tiga
kali mulai dari ujung jari-jemari kaki sampai dengan kedua
mata kaki.
i) Dalam melaksanakan pekerjaan-pekerjaan wudhu, wajib
dikerjakan secara berturut-turut artinya yang dahulu harus di
dahulukan dan yang akhir harus diakhirkan. Demikian pula
dengan mendahulukan mencuci atau membasuh bagian yang
kanan dibanding yang kiri.
j) Terakhir, membaca do’a sesudah berwudhu seperti berikut:
44Moh. Rifa’i, op. cit., h. 19.
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ﻻ نا ﺪﮭﺷاﻻا ﮫﻟاﮫﻟ ﻚﯾﺮﺷﻻ هﺪﺣو ﷲﺪﻤﺤﻣ نا ﺪﮭﺷاوا لﻮﺳرو هﺪﺒﻋ
ﷲا ﻢﮭﻠﻟاﮭﻄﺘﻤﻟا ﻦﻣ ﻰﻨﻠﻌﺟاو ﻦﯿﺑاﻮﺘﻟا ﻦﻣ ﻰﻨﻠﻌﺟ ﻦﻣ ﻰﻨﻠﻌﺟاو ﻦﯾﺮ
.ﻦﯿﺤﻟﺎﺼﻟا كدﺎﺒﻋ
Artinya:
“Aku bersaksi tiada Tuhan melainkan Allah yang tunggal,
tiada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad
adalah utusan Allah Swt. Ya Allah jadikanlah aku orang
yang ahli taubat, dan jadikanlah aku orang yang suci dan
jadikanlah aku dari golongan hamba-hamba-Mu yang
shaleh.” 45
d. Mandi
1) Pengertian mandi
Mandi secara umum dapat berarti meratakan air ke seluruh
anngota tubuh dari ujung rambut sampai dengan ujung kaki.
Sedangkan menurut syariat Islam mandi berarti:
“Bersuci dengan air sebagai alat bersuci dengan cara meratakan air
yang suci lagi mensucikan ke seluruh tubuh dari ujung kepala
sehingga ujung telapak kaki menurut tata cara tertentu yang disertai
niat yang ikhlas karena Allah untuk mensucikan diri.”46
Menurut Kaelany, mandi janabat ialah mandi dengan niat
menghilangkan hadas besar, dengan menyiramkan air ke seluruh
badan, dimana mandi ini diwajibkan dengan 5 sebab, 2 sebab bisa
terjadi pada laki-laki dan 3 sebab bisa terjadi pada perempuan. Sebab
yang terjadi pada laki-laki yakni bersetubuh dan keluarnya air mani.
Sedangkan sebab yang terjadi pada perempuan yaitu, berupa haid
(datang bulan), nifas, dan melahirkan.47
45Ibid., h. 21.
46Ambo Asse, op. cit., h. 37.
47Kaelany HD, Islam dan Aspek-Aspek Kemasyarakatan (Cet. II; Jakarata: PT. Bumi Aksara,
2005), h. 170.
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Dengan demikian, mandi wajib atau janabat dapat diartikan
sebagai proses penyucian diri seseorang dari hadas besar yang
menempel (baik terlihat atau tidak terlihat) di badan, dengan cara
menggunakan atau menyiramkan air yang suci lagi mensucikan ke
seluruh tubuh.
2) Hukum mandi wajib
Orang mukmin laki-laki dan perempuan wajib baginya
melaksanakan mandi apabila ia berada dalam keadaaan junub.
Firman Allah swt. dalam Q.S. al-Maidah ayat 6 berikut ini:
      ……
Terjemahnya:
“…dan jika kamu junub, maka madilah…..”
Perintah mandi dalam ayat diatas, diperkuat oleh hadis dari
Abu Hurairah ra. bahwasanya Nabi saw. bersabda:
إاذﺎﮭﺒﻌﺷ ﻦﯿﺑ ﺲﻠﺟاﻷإو ﻞﺴﻐﻟا ﺐﺟو ﺪﻘﻓ ﺎھﺪﮭﺟ ﻢﺛ ﻊﺑر.لﺰﻨﯾ ﻢﻟ ن
Artinya:
“Jika seorang pria telah duduk di antara keempat cabangnya,
kemudian ia mengarahkannya tenaganya (kiasan untuk
bersetubuh), maka wajiblah mandi baginya, meskipun tidak
keluar mani. ” (HR. Muslim).48
3) Syarat-syarat mandi wajib
Berikut ini beberapa syarat dalam mandi wajib:
48Imam Muhammad bin Muhammad Yusuf As-Sanusi, op. cit.,. h. 195.
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a) Niat.
b) Islam.
c) Berakal.
d) Mumayyiz.
e) Dengan air yang suci lagi mensucikan.
f) Tidak ada penghalang air menyentuh semua kulit.
g) Kepastian berhentinya sesuatu yang mengharuskan mandi.
4) Hal-hal yang mewajibkan mandi
Ada beberapa hal seseorang wajib melaksanakan mandi,
dimana hal-hal tersebut sudah jelas disebutkan dalam al-Qur’an
maupun hadis Rasulullah saw. berikut ini beberapa hal yang
mewajibkan mandi, ialah:
a) Bersetubuh, yakni melakukan hubungan suami istri atau
bertemunya dua jenis kelamin yang berbeda. Maka keduanya
wajib baginya mandi setelah bersenggama. Rasulullah saw
bersabda:
إاذ نﺎﺘﺨﻟا زوﺎﺟ.ﻞﺴﻐﻟا ﺐﺟو
Artinya:
”Jika dua khitan (kemaluan laki-laki dan kemaluan wanita)
telah bertemu, maka wajib mandi.” (HR. Tirmiziy : 109).49
49Abi isa Muhammad bin Isa bin Saurah, op. cit., h. 162.
42
42
b) Berhentinya darah haid, dan darah nifas, berdasarkan firman
Allah swt. dalam Q.S. al-Baqarah/2: 222,
                   
                    
           
Terjemahnya:
“Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah:
"Haidh itu adalah suatu kotoran". oleh sebab itu
hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu
haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum
mereka suci. Apabila mereka Telah suci, Maka
campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan
Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang
mensucikan diri.”50
c) Masuk Islam. Apabila seorang non muslim menyatakan ingin
masuk ke dalam ajaran agama Islam, maka wajib baginya
mandi, sebagaimana Rasulullah saw. menyuruh Tsumamah al-
Hanafi untuk mandi ketika masuk Islam.
d) Kematian. Apabila orang muslim telah meninggal dunia, maka
wajiblah mayatnya/jasadnya dimandikan oleh orang yang masih
hidup. Hal ini sesuai dengan perintah Rasulullah saw. ketika
memerintahkan pemandian Zainab ra. ketika meninggal dunia.
50Departemen Agama RI, op. cit., h. 35.
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Selain beberapa hal yang mewajibkan untuk mandi, juga
terdapat hal-hal yang disunnahkan untuk mandi, diantaranya
adalah pada hari jum’at, mandi ketika hendak melaksanakan
dua hari raya (idhul fitri dan idhul adha), mandi ketika hendak
berihram, mandi ketika hendak memasuki Mekkah, dan mandi
ketika usai memandikan mayit.
5) Hal-hal yang diwajibkan ketika mandi
Berikut ini beberapa hal yang diwajibkan ketika mandi ialah:
a) Niat, yaitu keinginan hati yang ikhlas untuk menghilangkan
hadas besar.
b) Menyiramkan air ke seluruh badan dengan menggosok bagian-
bagian yang bisa digosok, dan menyiramkan air ke bagian-
bagian yang tidak bisa digosok hingga seorang muslim yakin
bahwa air  telah mengenai seluruh tubuhnya.
c) Mengalirkan ke jari-jari dan rambut (rambut kepalanya, dan lain
sebagainya), dan mencermati tempat-tempat yang tidak terkena
air, seperti tali pusar dan lain sebagainya.
Selain dari hal-hal yang diwajibkan ketika mandi, terdapat
pula hal-hal yang disunnahkan dalam mandi, seperti membaca
basmalah, membersihkan kedua telapak tangan, menghilangkan
kotoran terlebih dahulu, mendahulukan organ-organ tubuh
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wudhu sebelum organ-organ lainnya, berkumur, menghirup air
dengan hidung, mencuci lubang telinga, dan luarnya.
Adapun hal-hal yang dimakruhkan ketika mandi, seperti
berlebih-berlebihan dalam menggunakan air, mandi di tempat
yang najis, mandi dengan air sisa bersuci wanita, mandi tanpa
penutup dan mandi dengan air yang tidak mengalir.
6) Tata cara mandi
Bagi orang mukmin, baik laki-laki maupun perempuan apabila
telah berada dalam keadaan berhadats besar, maka wajiblah baginya
untuk mandi. Namun dalam prakteknya harus sesuai dengan
tuntunan dan petunjuk Rasulullah saw. yang dilanjutkan oleh para
sahabat-sahabatnya serta para fuqaha atau ulama-ulama yang
memiliki pengetahuan tentangnya. Berikut ini penjelasan tentang
tata cara mandi wajib:
a) Niat dalam hati, telah dijelaskan sebelumnya bahwa segala
amalan harus disertai dengan niat.
b) Membaca basmalah (bismillaahirrahmaanirrahiim).
c) Diawali dengan membasuh kedua telapak tangan tiga kali. Hal
ini didasarkan pada hadis Aisyah ra., menerangkan:
أﺻ ﻲﺒﻨﻟا نﻰﻠﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ:إ نﺎﻛاذﻏاﺔﺑﺎﻨﺠﻟا ﻦﻣ ﻞﺴﺘﻓ أﺪﺒﯾ ﻞﺴﻐ
ﮫﯾﺪﯾ,
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Artinya:
“Bahwasanya Nabi apabila mandi janabah selalu memulai
dengan membasuh kedua tangannya.” (HR. Bukhari dan
Muslim).51
d) Membasuh kemaluan dengan tangan kiri, yakni membersihkan
kotoran yang terdapat padanya. Hal ini didasarkan pada hadis
berikut:
.ﮫﺟﺮﻓ ﻞﺴﻐﯿﻓ ﮫﻟﺎﻤﺷ ﻰﻠﻋ ﮫﻨﯿﻤﯿﺑ غﺮﻔﯾ ﻢﺛ
Artinya:
“Kemudian menuangkan air dengan tangan kanannya atas
tangan kirinya dan lalu membasuh kemaluannya.” (HR.
Bukhari dan Muslim).52
e) Membersihkan tangan kiri, sebab tangan kiri sudah digunakan
membasuh kemaluan dan membersihkan kotoran.
f) Berwudhu, yakni mengambil air whudu sebagaimana berwudhu
ketika ingin melaksanakan salat. Hal ini didasarkan pada hadis
berikut:
 ﺄﺿﻮﺘﯾ ﻢﺛﺄﺿﻮﺘﯾ  ﺎﻤﻛﻟةﻼﺼﻠ
Artinya:
“Sesudah itu beliau ambil air dan beliau berwudhu
sebagaimana wudhu untuk salat.” (HR. Bukhari dan
Muslim).53
51 Muhammad Ahmad ‘Abdul ‘Azis Salim, op. cit., h. 218.
52Ibid.
53 Ibid.
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g) Menyiram tubuh bagian sebelah kanan terlebih dahulu,
kemudian menyiram tubuh bagian sebelah kiri, dilanjutkan
dengan menyelah-nyelah rambut secara merata atau
menggosoknya sampai menyentuh kulit kepala dan
menyiramkan air ke kepala, masing-masing tiga kali siraman.
Hal ini didasarkan pada lanjutan hadis di atas:
ﻢﺛ ءﺎﻤﻟا ﻲﻓ ﮫﻌﺑﺎﺻأ ﻞﺧﺪﯾﺎﮭﺑ ﻞﻠﺨﯿﻓﺻأ لﻮﺮﻌﺷ ﮫﺳأر ﻰﻠﻋ ﺐﺼﯾ ﻢﺛ,
.هﺪﯿﺑ فﺮﻏ ثﻼﺛ
Artinya:
“Setelah itu beliau ambil air dan memasukkan anak-anak
jarinya ke dalam pangkal rambutnya, setelah beliau yakin
telah bersih, lalu menyiramkan air diatas kepalanya
sebanyak tiga kali.” (HR. Bukhari dan Muslim).54
h) Meratakan guyuran air ke seluruh tubuh sambil menggosok
seluruh badan, sebagaimana hadis berikut:
ﻢﺛﯿﻔﯾﮫﻠﻛ هﺪﻠﺟ ﻰﻠﻋ ءﺎﻤﻟا ﺾ .
Artinya:
“Sesudah itu barulah membasuh seluruh tubuhya. Di akhir
sekali beliau membasuh kakinya” (HR. Bukhari dan
Muslim).55
i) Bergeser dari tempat semula kemudian membasuh kaki.
Apabila mandi wajib sudah dilaksanakan, maka
seseorang boleh melaksanakan ibadah seperti salat, sebab di
54Ibid.
55Ibid.
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dalam mandi janabah sudah terdapat wudhu sebagai syarat
sahnya salat, selama yakin bahwa dalam proses mandi tadi
wudhu tidak batal. Akan tetapi, apabila ragu batal atau tidaknya
wudhu dalam proses mandi janabah, maka ia harus mengulang
wudhu setelah mandi.
e. Tayammum
1) Pengertian tayammum
Menurut bahasa, kata tayammum berarti sengaja. Sedangkan
menurut istilah (syariat) tayammum berarti beribadah kepada Allah
swt. yang secara sengaja menggunakan debu yang bersih dan suci
untuk mengusap wajah dan tangan dibarengi niat menghilangkan
hadas bagi orang yang tidak mendapati air atau tidak bisa
menggunakannya.56
Dengan demikian, tayammum ialah bersuci dengan
meggunakan tanah atau debu yang bersih dan suci, sebagai
pengganti wudhu dan mandi karena tidak mendapatkan air atau
karena tidak bisa menggunakannya  dikarenakan menimbulkan suatu
bahaya.
56Sa’id bin Ali bin Wahaf al-Qahthani, op. cit., h. 157.
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2) Hukum tayammum
Tayammum telah disyariatkan oleh ajaran agama Islam melalui
al-Quran, sunnah serta ijma. Ketentuan tayammum dalam al-Quran
terdapat dalam Q.S. al-Maidah ayat 6, sebagai berikut:
                    
                 
                       
        ...
Terjemahnya:
“Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari
tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu
kamu tidak memperoleh air, Maka bertayammumlah dengan
tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu
dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu,
tetapi dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan
nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.”57
Sedangkan ketentuan tayammum di dalam sunnah telah dimuat
dalam beberapa hadis yang jumlahnya sangat banyak. Salah satu di
antaranya ialah hadis Imran bin Hashin sebagai berikut:
ﻦﻣ فﺮﺼﻧا ﺎﻤﻠﻓ سﺎﻨﻟﺎﺑ ﻰﻠﺼﻓ ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﻲﺒﻨﻟا ﻊﻣ ﺮﻔﺳ ﻰﻓ ﺎﻨﻛ
إ ﮫﺗﻼﺻﻮھ اذ ﻞﺟﺮﺑﻨﻣ ﺎﻣ لﺎﻗ مﻮﻘﻟا ﻊﻣ ﻰﻠﺼﯾ ﻢﻟ لﺰﺘﻌﻣﻚﻌ ﻞﺼﺗ نأ نﻼﻓ ﺎﯾ
ﺎﺻأ ﷲ ﻲﺒﻧ ﺎﯾ لﺎﻗ مﻮﻘﻟا ﻊﻣﻨﺟ ﻲﻨﺘﺑﺎﺼﻟﺎﺑ ﻚﯿﻠﻋ لﺎﻗ ءﺎﻣﻻو ﺔﺑﺈﻓ ﺪﯿﻌ   .ﻚﯿﻔﻜﯾ ﮫﻧ
57Departemen Agama RI, loc. cit.
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Artinya:
“Kami pernah berada dalam perjalanan bersama Nabi saw., lalu
beliau salat bersama orang-orang. Ketika (kembali) dari
shalatnya, tiba-tiba beliau bersama seseorang yang menyendiri
dan tidak shalat bersama orang-orang. Beliau bertanya, “apa
yang menghalangi dirimu. Hai fulan, untuk salat shalat bersama
orang-orang ini?” Dia menjawab, “wahai Nabi Allah, aku dalam
keadaan junub sementara tidak ada air.” Beliau bersabda,
“hendaklah engkau menggunakan debu (tayammum), karena ia
sudah cukup bagimu.” (Diriwayatkan Bukhari  dalam kitab
Tayammum, bab ash-sha’id ath-Muslimyakfiihi min al-maa’,
dengan nomor 334. dan Muslim di dalam kitabul masajid wa
mawadhi’u ash-shalat, bab qadha’u ash-shalat al-faa’itah wa
ishtihbab ta’jilu qadha’iha, nomor 682).58
Adapun menurut ijma’, para ulama sepakat mengenai
disyariatkannya tayammum. Kaum muslimin dapat bersuci dengan
air dan dapat pula bersuci dengan tanah yang suci apabila ia tidak
memperoleh air atau tidak bisa menggunakannya. Bagi yang
mendapatkan air serta tidak ada halangan untuk menggunakannya,
maka wajib baginya bersuci dengan memakai air. Sementara bagi
orang yang tidak mendapatkan air atau tidak bisa menggunakannya
sebab adanya sesuatu yang menghalanginya, maka ia boleh
bertayammum sebagai pengganti wudhu dan mandi.
Dari beberapa dasar hukum di atas, maka dapat pula diketahui
kepada siapa  tayammum diwajibkan. Seperti, tayammum hanya
diwajibkan bagi orang yang tidak menemukan air dan orang yang
58 Zaki Al-Din ‘Abd Al-Azhim Al-Mundziri, Ringkasan Shahih Al-Bukhari: Aarab-
Indonesia,(Cet. I; Malaysia: Crescent News, 2004), h. 98.
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tidak bisa menggunakannya disebabkan adanya sesuatu yang
menghalanginya, seperti orang sakit yang tidak bisa menyentuh air.
Apabila ia bersuci menggunakan air akan mebahayakan dirinya,
sehingga baginya hanya diwajibkan tayammum, dengan
menggunakan tanah atau debu yang bersih dan mensucikan.
3) Hal-hal yang diwajibkan ketika tayammum
Berikut ini beberapa hal yang diwajibkan dalam tayammum
a) Niat, seorang muslim berniat untuk bertayammum, sebab
dengan tayammum, sesuatu yang tadinya tidak boleh dikerjakan
menjadi boleh dikerjakan seperti salat dan ibadah lainnya.
b) Dengan tanah yang suci. Sebamaimana firman Allah swt. dalam
Q.S. al-Nisa’/4: 43,
                 
 
Terjemahnya:
“Maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik
(suci); sapulah mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya
Allah Maha Pema'af lagi Maha Pengampun.”59
c) Sekali sentuh, maksudnya meletakkan kedua tangan di atas
tanah.
d) Mengusap muka/wajah, dan kedua telapak tangan.
59Departemen Agama RI, op. cit., h. 85.
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4) Hal-hal yang disunnahkan ketika tayammum
a) mengucapkan basmalah, sebab membaca basmalah telah
disyariatkan pada semua amal perbuatan.
b) Menyentuh tanah kedua kalinya, sebab yang diwajibkan hanya
sentuhan yang pertama, sedangkan sentuhan kedua sunnah.
c) Mengusap kedua lengan ketika mengusap kedua telapak tangan,
sebab dianggap cukup baginya hanya dengan mengusap tangan
tanpa lengan. Namun mengusap kedua lengan hanyalah
perbedaan pendapat saja yang beralasan untuk menjaga kehati-
hatian dalam bertayammum.
5) Hal-hal yang membatalkan  tayammum
Tayammum bisa menjadi batal apabila mengalami hal-hal berikut:
a) Segala sesuatu yang dapat membatalkan wudhu, maka dapat
juga membatalkan tayammum, sebab tayammum adalah
pengganti wudhu.
b) Menemukan air, apabila seseorang menemukan air sebelum atau
di tengah-tengah mengerjakan salat, maka tayammunnya batal
(kecuali sakit) dan harus kembali berwudhu dengan
menggunakan air.
6) Hal-hal yang bisa dikerjakan dengan tayammum
Segala sesuatu yang bisa dikerjakan dengan wudhu, maka bisa
juga dikerjakan dengan tayammum, seperti salat, tawaf, menyentuh
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al-Qur’an, dan memasuki masjid. Hal  tersebut boleh dikerjakan
karena tayammum adalah pengganti dari wudhu.
7) Tata cara tayammum
Tayammum sama halnya dengan berwudhu yang masing-
masing memiliki cara tertentu dalam pelaksanaannya, yang harus
diketahui oleh seorang muslim, baik laki-laki maupun perempuan,
apabila hendak melaksanakannya. Berikut ini cara-cara dalam
tayammum:
a) Membaca basmalah dengan berniat, seperti:
ﻹ ﻢﻤﯿﺘﻟا ﺖﯾﻮﻧﺖﺣﺎﺒﺘﺳﻰﻟﺎﻌﺗ ﺎﺿﺮﻓ ةﻼﺼﻟ
Artinya:
“Aku niat tayammum untuk mengerjakan shalat fardhu
karena Allah.”60
b) Meletakkan kedua tangan ke tanah atau debu yang suci, apabila
tidak ada tanah yang khusus disediakan, maka boleh ke dinding
atau jendela atau kaca yang dianggap ada debunya, boleh pasir,
batu atau yang lainnya
c) Debu yang ada di tangan kemudian ditiup dengan tiupan ringan,
baru mengusapkan debu ke wajah sekali usapan.
60Moh. Rifa’i, op. cit., h. 23.
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d) Apabila seseorang menambah usapan ke lengan sampai siku,
maka kembali diletakkan tangan ke debu kemudia diusapkan
kedua telapak tangannya ke lengannya hingga ke siku. Dan jika
hanya mengusap kedua telapak tangannya saja, maka hal itu
dianggap sudah cukup baginya. Rasulullah saw. bersabda:
ﻓ بﺮﻀﺒﻨﻟاﺑ ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﻲﮫﯿﻔﻜﺎﻤﮭﺑ ﺢﺴﻣ ﻢﺛ ,ﺎﻤﮭﯿﻓ ﺦﻔﻧو ,
ﮫﯿﻔﻛو ﮫﮭﺟو.
Artinya:
“Nabi Muhammad saw. kemudin menekankan (kedua
telapak tangannya) dengan ringan ke atas tanah lalu
meniupnya dan mengusapkan debu itu ke wajah dan kedua
belah tangannya yang mulia.” (HR. Bukhari : 338)61
Berdasarkan bunyi hadis di atas, dipahami bahwa
bersuci dengan tayammum adalah suatu cara yang mudah
dilaksanakan. Oleh karena itu tidak ada alasan untuk tidak
bersuci apabila tidak ada air, sebab Allah memberikan
kemudahan dalam bersuci dengan cara tayammum.
61Muhammd Ahmad ‘Abdul ‘Azis Salim, Shahih Muslim, op. cit., h. 269.
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D. Hikmah dan Urgensi Mengetahui Thaharah
1. Hikmah mengetahui thaharah
Setiap amalan yang dilakukan mempunyai hikmah yang dapat
diambil dan bahkan dirasakan dalam kehidupan sehari-hari, dimana hikmah
itulah yang biasanya dapat mengantarkan seseorang menjadi lebih baik.
Kehidupan akan terasa baik apabila terdapat hikmah di baliknya. Demikian
halnya dengan mengamalkan sesuatu ibadah maka tentunya ada hikmah di
balik itu, yang akan menjadi pelajaran bagi manusia.
Adapun beberapa hikmah mengetahui thaharah ialah sebagai
berikut:
a. Manusia menginginkan agar terpeliharah dalam kesucin.
b. merasa tak ingin melakukan sesuatu yang membuat diri ternoda dengan
sesuatu yang tidak menyenangkan.
c. Seseorang akan mengalami kehidupan yang sehat dan merasakan
kebahagian baik dirinya maupun orang lain.
d. Manusia akan selalu ingin bersih dan suci dirinya baik lahir maupun
batin.
e. Merasakan pikiran yang jernih dan tidak ingin melakukan suatu
perbuatan yang merugi.
f. Akan terasa suasana jiwa yang tenang dan hati yang damai.
g. Manusia selalu merasakan kedekatan dengan Tuhan-Nya.
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h. Keinginan akan ketaatan beribadah kepada Tuhan-Nya.
2. Urgensi thaharah
Thaharah sangat urgen (penting) disebabkan dengan hal-hal berikut:
1) Thaharah merupakan syarat sahnya salat, sebagaimana sabda Nabi
saw.,
 ةﻼﺻ ﻞﺒﻘﺗ ﻻ  :لﺎﻗ ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ  لﻮﺳر لﺎﻗ : لﻮﻘﯾ ةﺮﯾﺮھ ﺎﺑأ
.ﺄﺿﻮﺘﯾ ﻰﺘﺣ ثﺪﺣأ ﻦﻣ
Artinya:
“Tidak diterimah salat bagi orang yang berhadas hingga ia
berwudhu”62
2) Pelaksanaan salat dengan disertai thaharah merupakan bentuk
pengagungan kepada Allah swt. sementara keberadaan hadas dan
janabah, kendatipun bukan najis yang terlihat secara kasat mata,
merupakan najis maknawi yang menimbulkan perasaan jijik pada
tempat yang terkena. Keberadaannya mengurangi unsur pengagungan
kepada Allah, serta bertentangan dengan prinsip kebersihan.63
3) Allah swt. telah menyanjung orang-orang yang menyucikan diri dan
memuji para penghuni masjid Quba. Firman Allah swt. dalam Q.S. al-
Baqarah ayat 222,
62 Ibid., h. 91.
63 Abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim, op. cit., h. 20.
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        
Terjemahnya:
“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang taubat dan
menyukai orang-orang yang mensucikan diri.”64
Firman Allah dalam Q.S. al-Taubah/9: 108,
            
Terjemahnya:
“Di dalamnya mesjid itu ada orang-orang yang ingin
membersihkan diri. dan Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bersih.”65
4) Kurang perhatian dalam menjaga kebersihan dari najis menjadi salah
satu sebab datangnya siksa di dalam kubur. sebagaimana hadis yang
diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a.:
ﺋﺎﺤﺑ ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﻲﺒﻧا ﺮﻣ :لﺎﻗ ﺎﻤﮭﻨﻋ ﷲ ﻲﺿر سﺎﺒﻋ ﻦﺑا ﻦﻋ ﺔﻨﯾﺪﻤﻟا نﺎﻄﯿﺣ ﻦﻣ ﻂ
 ,نﺎﺑﺬﻌﯾ) :ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﻲﺒﻧا لﺎﻘﻓ ﺎﻤھرﻮﺒﻗ ﻲﻓ نﺎﺑﺬﻌﯾ ﻦﯿﻧﺎﺴﻧإ تﻮﺻ ﻊﻤﺴﻓ ,ﺔﻜﻣ وأ
ﺎﻣوﻰﻠﺑ) :لﺎﻗ ﻢﺛ (ﺮﯿﺒﻛ ﻲﻓ نﺎﺑﺬﻌﯾ ﺮﺘﺘﺴﯾ ﻻ ﺎﻤھﺪﺣأ نﺎﻛ , ﺮﺧﻻا نﺎﻛو ,ﮫﻟﻮﺑ ﻦﻣ
ﺔﻤﯿﻤﻨﻟﺎﺑ ﻲﺸﻤﯾ(.
Artinya:
“Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a.: “pada suatu hari ketika
Rasulullah saw. tengah berjalan melintasi hiythan (pekuburan) di
Madinah atau Makkah, beliau mendengar suara kesakitan dua orang
disiksa karena melakukan dosa besar.” Nabi saw. menambahkan,
“Benar! (mereka disiksa karena satu dosa besar). Yang seorang
64 Departemen Agama, op. cit,. h. 35.
65Departemen Agama RI, op. cit., h. 204.
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tidak membersihkan dirinya dari kotoran air kencing (setelah buang
air kecil) sementara yang lainnya karena suka memfitnah (membuat
permusuhan dengan sahabat-sahabatnya).”66
Persoalan thaharah bukan hanya pada teori saja, akan tetapi lebih
mengarah pada pengaplikasian dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
mengingat bahwa thaharah merupakan kunci diterimanya suatu ibadah.
Dari beberapa hikmah dan urgensi thaharah yang telah dijelaskan
di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan thaharah sangatlah
penting diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Thaharah
melambangkan ciri khas orang Islam. Keberimanan seseorang dapat
dilihat dari sejauh mana ia mengamalkan thaharah. Demikian pula
ketaatannya kepada Allah swt. terlihat dari kesucian hati dan dirinya.
66
, Zaki Al-Din ‘Abd Al-Azhim Al-Mundziri, op. cit., h. 75.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Untuk mengetahui keseluruhan populasi yang diteliti pada masyarakat
Dusun Ma’lengu terlebih dahulu penulis memberikan pengertian populasi.
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian.1 Dalam pengertian lain
disebutkan bahwa populasi adalah semua individu yang menjadi sumber
pengambilan sampel.2 Sehubungan dengan pengertian di atas, dikemukakan
pula bahwa populasi adalah:
Keseluruhan penduduk yang dimaksud untuk diselidiki atau
universum. Populasi dibatasi sebagai jumlah penduduk atau individu
yang paling sedikit mempunyai sifat sama.3
Dari pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa populasi adalah
keseluruhan objek dalam suatu penelitian yang akan diteliti. Oleh karena itu,
populasi dalam penelitian ini ialah semua yang menjadi sasaran penelitian,
yakni seluruh masyarakat tani yang ada di Dusun Ma’lengu dengan jumlah 40
anggota keluarga.
1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet. VIII; Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h. 102.
2Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara,
1993), h. 53.
3Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Jakarta; UGM, 1986), h. 45.
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2. Sampel
Sampel adalah sebahagian atau wakil dari populasi yang diteliti.4
Menurut Nana Sudjana, sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih dari
suatu populasi.5
Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa sampel
adalah sebagian dari sejumlah populasi yang diteliti yang dianggap
representatif. Sampel digunakan untuk mempermudah penulis dalam
melakukan pengambilan data dari objek yang akan ditelitin.
Apabila subjeknya kurang dari 100 orang, maka lebih baik diambil
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya,
jika jumlah subjeknya besar maka, dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%
atau lebih, tergantung setidak-tidaknya dari:
a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga, dan biaya.
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap objek, karena hal ini
menyangkut banyak sedikitnya data. Sampel.
c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti. Untuk penelitian
yang resikonya besar, tentu saja jika sampel besar maka hasilnya akan
lebih baik.6
4Suharsimi Arikunto, op. cit, h. 104.
5Nana Sudjana, Pengantar Statistik Pendidikan (Cet. IV; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,
2005), h. 28.
6Ibid., h. 5.
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Dengan demikian, peneliti mengambil dan menetapkan sampel
dari sebagian masyarakat tani yang ada di Dusun Ma,lengu, dengan
rincian populasi sebanyak 40 anggota keluarga kemudian diambillah
sampel sebanyak 15-20 orang, dengan menggunakan teknik purposive
sampling.
3. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data merupakan alat bantu bagi peneliti dalam
mengumpulkan data. Suharsimi Arikunto mengatakan:
Instrumen pengumpulan data adalah alat atau fasilitas yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan
sistematis sehingga lebih mudah diolah.7
Variasi jenis instrumen pengumpulan data yang digunakan oleh
penulis adalah:
a. Interview
Interview (wawancara) adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
penulis untuk memperoleh informasi dari responden. Ditinjau dari
pelaksanaannya, interview dibedakan atas:
1) Interview bebas (tidak terstruktur), dimana penulis bebas menanyakan
apa saja, tetapi juga harus menyesuaikan dengan data yang ada.
7Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. XII; Jakarta: PT.
Asdi Mahasatya, 2002), h. 136.
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2) Interview terpimpin (terstruktur), yaitu interview yang dilakukan oleh
penulis dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan
terperinci.
3) Interview bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara interview bebas dan
interview terpimpin.8
b. Observasi
Observasi (pengamatan) pada dasarnya adalah pemusatan
pengamatan terhadap sesuatu yang diteliti dengan menggunakan seluruh
panca indra. Observasi dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu:
1) Observasi sistematis ialah observasi yang dilakukan dengan
menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan.
2) Observasi non-sistematis ialah observasi yang dilakukan dengan tidak
menggunakan instrumen pengamatan.9
Observasi merupakan jenis kegiatan yang mungkin timbul dan
akan diamati. Jadi, observasi yang dilakukan oleh penulis dalam
pengumpulan data skripsi ini ialah observasi non-sistematis dimana
penulis pengamati secara langsung tanpa menggunakan pedoman sebagai
instrumen pengamatan.
8Ibid., h. 132.
9 Ibid., h. 133.
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c. Tes
Tes berfungsi untuk mengukur sejauh mana pengetahuan dan
pengamalan seseorang atau masyarakat terkait dengan data atau informasi
yang diinginkan.
d. Angket
Angket adalah teknik pengumpulan data melalui formulir-formulir
yang beriisi pertanyaan yang diajukan secara tertulis kepada seseorang
atau masyrakat untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dari informasi
yang dipergunakan oleh peneliti.
Angket sebagai salah satu bentuk instrumen mempunyai kelebihan
dengan bentuk instrumen lainya, sedangkan pengumpulan data dengan
malalui cara angket dapat dilakukan dengan banyak orang untuk
mengantar dan menjemput kembali angket tersebut setelah diisi oleh
responden dan dapat pula dilakukan untuk penelitian secara massal ke satu
tempat dengan waktu yang sangat singkat.
4. Prosedur Pengumpulan Data
Adapun cara-cara yang akan dipakai oleh penulis dalam rangka
pengumpulan data skripsi nantinya ialah sebagai berikut:
a. Penelitian Kepustakaan
Riset kepustakaan ini merupakan salah satu cara yang digunakan
untuk mengumpulkan data melalui perpustakaan dengan membaca buku-
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buku, majalah, surat kabar dan buletin yang berkaitan dengan masalah
yang dibahas. Riset kepustakaan ini dilakukan dengan dua cara, yaitu:
1) Kutipan langsung, yaitu mengutip isi dari sebuah karangan dengan
tidak merubah redaksinya.
2) Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip isi dari sebuah karangan
dengan merubah redaksinya dengan menggunakan bahasa penulis
sendiri tanpa merubah maksudnya, serta memberikan ulasan dan
tanggapan dari sumber tersebut.
b. Penelitian Lapangan
Penelitian lapangan, yaitu penulis memperoleh data dari penelitian
secara langsung pada lapangan dimana objek penelitian kita berada. Di
dalam pengumpulan data sehubungan dengan pembahasan skripsi ini,
maka metode yang digunakan adalah sebagai berikut:
1) Observasi yaitu pemusatan pengamatan terhadap apa yang diteliti
dengan menggunakan seluruh panca indra.
2) Interview atau wawancara yaitu suatu proses interaksi dan komunikasi
dengan sesuatu yang berhubungan dengan penelitian untuk
mendapatkan informasi yang akurat.
3) tes yaitu suatu proses pengujian yang berhubungan dengan apa yang
diteliti untuk mendapatkan informasi secara langsung.
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5. Teknik analisis data
Adapun tekhnik  analisis data yang digunakan untuk memperoleh data
diklasifikasikan sesuai dengan kebutuhan dan analisa dengan menggunakan
tekhnik statistic deskriptif dengan menghitung presentase. Rumus yang
digunakan adalah sebagai berikut :
P =
N
F
x 100%
Dimana :
P = persentase
F = Frequensi
N = Jumlah subjek /responden
Hasil dari perhitungan tersebut kemudian penulis tabulasikan dalam
bentuk tabel frekuensi dan diberikan interpretasi terhadap hasil tabulasi untuk
menjawab  permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya dan akan
diperjelas oleh data hasil observasi.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Selayang Pandang Dusun Ma’lengu
1. Kondisi Geografis
Kondisi geografis Dusun Ma’lengu menempti tempat kurang srategis,
hal ini disebabkan karena masih sulitnya ditempuh jalur transportasi yang
menghubungkan baik itu antar Dusun, Desa, Kecamatan, maupun Kabupaten.
Selain itu, letak Dusun Ma’lengu relative jauh dari ibukota Desa, Kecamatan
dan Kabupaten yang merupakan pusat pelayanan utama, dalam hal ini Kota
Bontolempangan dan Sungguminasa. Dusun Ma’lengu merupakan dataran
tinggi yang subur pada musim hujan dan gersang pada musim kemarau,
ketinggiannya sekitar 150-1300 meter diatas permukaan air laut. Banyaknya
curah hujan 3600 mm/mh, dengan suhu udara rata-rata 27 C`.1
2. Letak Geografis
Luas Wilayah ± 4,79 Km2. yang mempunyai batas:
Sebelah Utara : Berbatasan dengan Manimbahoi
Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Dusun Langkowa.
Sebelah Barat : Berbatasan dengan Dusun Pa’ladingan.
Sebelah Timur : Berbatasan dengan Gunung Lompobattang.
1 Monografi PP No. 72 Tahun 2005, Desa Pa’ladingan Kec. Bontolempangan Kab. Gowa.
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Jarak dari Pemerintahan
Jarak dari ibu kota Desa 3,5 Km.
Jarak dari ibu kota Kecamatan 7,5 Km.
Jarak dari ibu kota Kabupaten 76 Km.
Luas Wilayah Dusun Ma’lengu dalam Tata Guna lahan
Sawah : 12 ha.
Pemukiman : 6,9 ha.
Kebun : 5 ha.
Hutan : 212,5 ha.
Administrasi Dusun Ma’lengu
Wilayah Dusun Ma’lengu terdiri dari terdiri dari 3 (tiga) Rukun Warga
(RW) dan 3 (tiga) Rukun Tetangga (RT).
3. Kondisi Sosial Masyarakat
Masyarakat Dusun Ma’lengu sebagian besar adalah petani. Tingkat
pendidikan warga Dusun Ma’lengu rata-rata SR (Sekolah Rakyat). Dengan
pendididkan yang rendah, mempengaruhi pemahaman terhadap agama yang
juga masih kurang. Hal ini dapat dilihat dari pemahaman dan aktifitas
masyarakat masih melakukan acara-acara ritual di tempat-tempat yang
dianggap keramat dengan membawa macam-macam sesajen
.
67
67
4. Struktur Organisasi Pemerintahan Dusun Ma’lengu
Tabei 1. Struktur organisasi pemerintahan Dusun Ma’lengu
No Nama Jabatan
1 H. Muhammad Ali, R. Kepala Dusun Ma’lengu
2 Muhammad Shaleh, B. Imam Dusun Ma’lengu
3 Dg. Sanuddin Ketua RW I Ma’lengu
4 Muh. Ali, M. Ketua RW II Ma’lengu
5 Dg. Samba Ketua RW III
6 Dg. Misi Ketua RT I
7 Dg. Amir Ketua RT II
8 Dg. Basri, M Ketua RT III
Sumber: Dokumen Pemerintahan Dusun Ma’lengu
B. Gambaran pengetahuan Thaharah Masyarakat Tani Dusun Ma’lengu
Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada masyarakat tani
Dusun Ma’lengu dengan menggunakan metode tes, angket, dan wawancara. Pada
bagian ini akan dibahas mengenai pengetahuan thaharah masyarakat tani Dusun
Ma’lengu. Melalui proses wawancara dan tes pengetahuan kepada masyarakat
tani terkait dengan pengetahuan mereka tentang thaharah terlihat bahwa masih
banyak masyarakat khususnya masyarakat tani di Dusun Ma’lengu yang belum
paham betul apa itu thaharah. Seperti yang dialami Bapak Daeng. Salasah
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mengatakan, “tenapa ni asseng bajiki nikanaya thaharah, nasaba ikatte riolo
taena ni assikola, tena todong nigappai ri papilajaranga, niaja niasseng minka
pangngissengan tau rioloaji iami antu battu ri tautoaya minka niaki sisalana
pappilajaran rikamma-kammaya anne (Kami belum terlalu paham mengenai
thaharah, sebab dulu kami tidak sekolah dan tidak mendapat pelajaran thaharah,
adapun sedikit yang kami tahu dari orang tua kami dulu tetapi terdapat perbedaan
dengan apa yang kita pelajari sekarang).”2
Pernyataan Bapak Daeng Salasah sekaligus mewakili pernyataan
bapak/ibu yang lain, yang menggambarkan bahwa pengetahuan thaharah
masyarakat tani masih kurang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 2. Mengetahui arti berwudhu, mandi dan tayammum
No Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sangat Tahu 1 5%
2 Tahu 4 20%
3 Kurang Tahu 14 70%
4 Tidak Tahu 1 5%
Jumlah 20 100%
Sumber data: hasil analisis angket nomor 1
2 Hasil wawancara,  pada tanggal 21 Januari 2011.
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Hasil persentase dari tabel di atas mengenai pengetahuan thaharah
masyarakat tani Dusun Ma'lengu, menunjukkan bahwa yang menjawab “sangat
tahu” sebanyak 1 orang atau 5%, sedangkan yang menjawab “tahu” sebanyak 4
orang atu 20%, adapun yang menjawab “kurang tahu” sebanyak 14 orang atau
70%, dan yang menjawab “tidak tahu” sebanyak 5% atau 1 orang saja.
Hasil ini menunjukkan bahwa pengetahuan thaharah  masyarakat tani
masih cukup kurang, dengan persentase 75% masyarakat tani belum mengetahui
arti daripada wudhu, mandi dan tayammum..
Tabel 3. Mengetahui tujuan, manfaat, kegunaan dilakukannya wudhu,
mandi dan tayammum.
No Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sangat Tahu 2 10%
2 Tahu 10 50%
3 Kurang Tahu 7 35%
4 Tidak Tahu 1 5%
Jumlah 20 100%
Sumber data: hasil analisis angket nomor 2
Hasil persentase dari tabel di atas, mengenai pengetahuan thaharah
masyarakat tani Dusun Ma’lengu terhadap tujuan, manfaat dan kegunaan,
dilakukannya wudhu, mandi dan tayammum, menunjukkan bahwa yang
menjawab “sangat tahu” sebanyak 2 orang atau 10%, 10 orang atau 50%  yang
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menjawab “tahu”, sedangkan yang menjawab “kurang tahu” sebanyak 35% atau 7
orang, dan “tidak tahu” sebanyak 1 orang atau 5%.
Hasil ini menunjukkan bahwa pengetahuan thaharah masyarakat tani
masih cukup kurang, dengan persentase 40 % masyarakat tani belum mengetahui
tujuan, manfaat, dan kegunaan dilakukannya wudhu, mandi dan tayammum. .
Tabel 4. Mengetahui tata cara berwudhu, mandi dan tayammum
No Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sangat Tahu 1 5%
2 Tahu 5 25%
3 Kurang Tahu 14 70%
4 Tidak Tahu 0 0%
Jumlah 20 100%
Sumber data: hasil analisis dari angket nomor 3
Hasil persentase di atas mengenai pengetahuan thaharah masyarakat tani
Dusun Ma’lengu tentang tata cara berwudhu, mandi dan tayammum,
menunjukkan bahwa yang menjawab sangat “tahu” sebanyak 5% atau 1 orang,
dan yang “tahu” sebanyak 5 orang atau 25%, sedangkan yang menjawab “kurang
tahu” sebanyak 70% atau 14 orang, dan “tidak tahu” sebanyak 5% atau 1 orang.
Hasil ini menunjukkan bahwa pengetahuan thaharah masyarakat tani
masih cukup kurang, dengan persentase 70% masyarakat tani belum mengetahui
tata cara wudhu, mandi, dan tayammum.
71
71
Dari jumlah keseluruhan hasil persentase pengetahuan thaharah
masyarakat tani pada tabel di atas, telah memberikan gambaran bahwa
pengetahuan thaharah masyarakat tani masih cukup kurang.
C. Pengamalan thaharah Masyarakat Tani Dusun Ma’lengu Kecamatan
Bontolempangan Kabupaten Gowa.
Thaharah merupakan ibadah yang sangat penting dalam ajaran agama
Islam. Oleh karena itu, Pengamalan thaharah harus dilakukan sesuai dengan
petunjuk Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah saw. Sebab apabila seseorang
mengamalkan thaharah namun tidak sesuai dengan petunjuk Rasulullah maka
thaharah yang dilakukan dianggap tidak sah, dan apabila cara bersuci tidak sah
maka secara otomatis ibadah yang dilakukan dari thaharah yang tidak benar juga
tidak benar. Sebab bagian dari sahnya suatu ibadah ialah ketika caranya bersuci
itu juga sah. Salat merupakan salah satu contoh ibadah yang tidak sah dilakukan
apabila sebelum melakukannya tidak didahului dengan thaharah (berwudhu).
Oleh karena itu, jauh-jauh sebelumnya Rasulullah saw. sudah menyampaikan
bagaimana cara bersuci dengan baik sebagaimana yang telah dijelaskan di atas.
Berikut ini beberapa tabel pengamalan thaharah masyarakat tani Dusun Ma’lengu.
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Tabel 5. Mengambil air wudhu seketika hendak melaksanakan ibadah
seperti mengerjakan salat, membaca Al-Qur’an atau ibadah yang lain.
No Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sering 20 100%
2 Jarang 0 0%
3 Kadang-Kadang 0 0%
4 Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 20 100%
Sumber data: hasil analisis dari angket nomor 4
Hasil persentase dari tabel di atas mengenai masyarakat tani mengambil
air wudhu seketika hendak melaksanakan ibadah seperti mengerjakan salat,
membaca al-Qur’an atau ibadah yang lain, menunjukkan bahwa yang menjawab
“sering” sebanyak 20 orang atau 100%, sedangkan yang menjawab “jarang,
kadang-kadang dan tidak pernah” tidak sama sekali atau 0%.
Hasil ini menunjukkan bahwa pengamalan thaharah masyarakat tani
cukup bagus, dengan persentase 100% masyarakat tani Mengambil air wudhu
seketika hendak melaksanakan ibadah seperti mengerjakan salat, membaca al-
Qur’an atau ibadah yang lain.
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Tabel 6. Melakukan mandi wajib apabila dalam keadaan junub seperti,
setelah berhubungan suami istri, mimpi yang mengakibatkan keluarnya
air mani bagi laki-laki, bersuci setelah masa haid, nifas, dan melahirkan
bagi perempuan.
No Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sering 16 80%
2 Jarang 1 5%
3 Kadang-Kadang 3 15%
4 Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 20 100%
Sumber data: hasil analisis dari angket nomor 5
Hasil persentase dari tabel di atas mengenai masyarakat tani yang
melakukan mandi wajib apabila dalam keadaan junub seperti, setelah
berhubungan suami istri, mimpi yang mengakibatkan keluarnya air mani bagi
laki-laki, bersuci setelah masa haid, nifas, dan melahirkan bagi perempuang,
menunjukkan bahwa yang menjawab “sering” sebanyak 16 orang atau 80%,
“jarang” sebanyak 1 orang atau 5%, sedangkan yang menjawab “kadang-kadang”
sebanyak 3 orang atau 15 %, dan “tidak pernah” tidak ada atau 0%.
Hasil ini menunjukkan bahwa pengamalan thaharah masyarakat tani
cukup bagus, dengan persentase 80% masyarakat tani Melakukan mandi wajib
apabila dalam keadaan junub seperti, setelah berhubungan suami istri, mimpi
yang mengakibatkan keluarnya air mani bagi laki-laki, bersuci setelah masa haid,
nifas, dan melahirkan bagi perempuan.
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Tabel 7. Bersuci dengan menggunakan tanah atau debu sebab tidak
ditemukannya air
No Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sering 3 15%
2 Jarang 10 50%
3 Kadang-Kadang 2 10%
4 Tidak Pernah 5 25%
Jumlah 20 100%
Sumber data: hasil analisis dari angket nomor 6
Hasil persentase dari tabel di atas mengenai masyarakat tani yang
bersuci dengan menggunakan tanah atau debu sebab tidak ditemukannya air,
menunjukkan bahwa yang menjawab “sering” sebanyak 3 orang atau 15%,
“jarang” sebanyak 5 orang atau 25%, sedangkan yang menjawab “kadang-
kadang” sebanyak 10% atau 2 orang, dan “tidak pernah” sebanyak 25% atau 5
orang.
Hasil ini menunjukkan bahwa pengamalan thaharah masyarakat tani
sangat kurang, dengan persentase 85% masyarakat tani kurang mengamalkan
thaharah dengan menggunakan tanah atau debu apabila tidak ditemukan air untuk
bersuci.
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Tabel 8. Bersuci dengan menggunakan tanah atau debu sebab dalam
keadaan sakit tidak dapat menggunakan air
No Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sering 2 10%
2 Jarang 5 25%
3 Kadang-Kadang 1 5%
4 Tidak Pernah 12 60%
Jumlah 20 100%
Sumber data: hasil analisis dari angket nomor 7
Hasil persentase dari tabel di atas mengenai masyarakat tani bersuci
dengan menggunakan tanah atau debu sebab dalam keadaan sakit tidak dapat
menggunakan air, menunjukkan bahwa yang menjawab “sering” sebanyak 2
orang atau 10%, “jarang” sebanyak 5 orang atau 25%, sedangkan 1 orang atau 5%
yang menjawab “kadang-kadang” dan sebanyak 60% atau 12 orang yang
menjawab “tidak pernah”.
Hasil ini menunjukkan bahwa pengamalan thaharah masyarakat tani
sangat kurang, dengan persentase 90% masyarakat tani kurang mengamalkan
thaharah dengan menggunakan tanah atau debu apabila dalam keadaan sakit atau
tidak bisa menyentuh air.
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Tabel 9. Bersuci setelah buang tinja
No Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sering 18 90%
2 Jarang 2 10%
3 Kadang-Kadang 0 0%
4 Tidak  Pernah 0 0%
Jumlah 20 100%
Sumber data: hasil analisi dari angket nomor 8
Hasil persentase dari tabel di atas mengenai masyarakat tani bersuci
setelah buang tinja, menunjukkan bahwa yang menjawab “sering” sebanyak 18
orang atau 90%, dan “jarang” sebanyak 2 orang atau 10%, sedangkan responden
yang menjawab “kadang-kadang” dan “tidak pernah” tidak ada atau 0%. Adapun
2 orang yang menjawab “jarang” itu pada saat buang air kecil khususnya laki-laki
jarang bersuci.
Hasil ini menunjukkan bahwa pengamalan thaharah masyarakat tani
cukup bagus, dengan persentase 90% masyarakat tani mengamalkan thaharah
setelah buang tinja.
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Tabel 10. Bersuci setelah buang tinja dengan menggunakan daun, kapas
atau sejenisnya sebab tidak ditemukan air
No Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sering 3 15%
2 Jarang 11 55%
3 Kadang-Kadang 3 15%
4 Tidak Pernah 3 15%
Jumlah 20 100%
Sumber data: hasil analisis dari angket nomor 9
Hasil persentase dari tabel di atas mengenai masyarakat tani bersuci
setelah buang tinja dengan menggunakan daun, kapas atau sejenisnya sebab tidak
ditemukan air, menunjukkan bahwa yang menjawab “sering” sebanyak 15% atau
3 orang, dan “jarang” sebanyak 55% atau 11 orang, sedangkan responden yang
menjawab “kadang-kadang” dan “tidak pernah” masing 3 orang atau 15%.
Hasil ini menunjukkan bahwa pengamalan thaharah masyarakat tani
sangat kurang, dengan persentase 85% masyarakat tani kurang mengamalkan
thaharah setelah buang tinja dengan menggunakan daun, kapas, atau sejenisnya
apabila tidak ditemukan air.
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Tabel 11. Bersuci setelah terkena najis seperti jilatan, kencing dan tai
dari anjing atau babi
No Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sering 17 85%
2 Jarang 2 10%
3 Kadang-Kadang 1 5%
4 Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 20 100%
Sumber data: hasil analisis dari angket nomor 10
Hasil persentase dari tabel di atas mengenai masyarakat tani bersuci
setelah terkena najis seperti jilatan, air kencing, dan tai dari anjing atau babi,
menunjukkan bahwa yang menjawab “sering” sebanyak 17 orang atau 85%,
“jarang” sebanyak 2 orang atau 10%, sedangka 1 orang atau sebanyak 5%
menjawab “kadang-kadang” dan “tidak pernah” tidak ada atau 0%.
Hasil ini menunjukkan bahwa pengamalan thaharah masyarakat tani
cukup bagus, dengan persentase 85% masyarakat tani mengamalkan thaharah
setelah terkena najis seperti jilatan, air kencing, dan tai dari anjing atau babi.
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D. Kendala-kendala yang Ditemukan Masyarakat Tani Dusun Ma’lengu
Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa Dalam Mengamalkan
Thaharah dan Cara Mengatasinya.
1. Kendala-kendala yang ditemukan masyarakat tani Dusun Ma’lengu dalam
mengamalkan thaharah.
Berdasarkan hasil wawancara pada masyarakat tani di Dusun
Ma’lengu terkait dengan kendala-kendala yang sering dialami dalam hal
pelaksanaan thaharah, baik wudhu, mandi, maupun tayammum, secara
keseluruhan kendala-kendala yang dialami masyarakat tersebut hampir semua
sama. Seperti yang dungkapkan oleh salah seorang responden, Nurhidaya,
dalam hal mandi wajib mengatakan: “biasai punna ahaddasakki riwaktu
bangngia gassingi tenamo ni je’ne subuh nasaba’ sannaki dinginna je’neka
punna appatarangka riwaktu subua jari biasai tertundai sambayang subua
siagang gassing tongi tenamo  ni assambayang subu (terkadang terjadi hadas
besar diwaktu malam, dan biasanya mandi  wajib tidak dilakukan pada waktu
subuh sebab air yang ada sangat dingin, sehingga salat subuh pun tertunda dan
bahkan tidak dilaksanakan).”3
Selain dari pengaruh air yang sangat dingin sehingga orang tidak
bersuci, juga karena adanya keraguan dalam menggunakan air yang
jumlahnya sedikit, sebab di daerah tersebut tergolong daerah yang kurang air
3 Hasil wawancara pada tanggal 25 januri 2011.
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apabila memasuki musim kemarau. Dalam hal bertayammum, masyarakat tani
merasa sulit menentukan tanah yang suci disebabkan banyaknya anjing yang
berkeliaran yang biasanya kencing dimana-mana sehingga mereka pun ragu
bersuci dengan menggunakan tanah/atau debu tersebut. Demikian  halnya
dalam beristinja dengan menggunakan daun atau sejenisnya untuk bersuci,
masyarakat belum memahami tata cara bersuci dengan menggunakan daun
atau sejenisnya dan juga karena masih ragu akan kesucian dirinya apabila
menggunakan alat suci berupa daun atau sejenisnya.
2. Cara mengatasi kendala-kendala yang ditemukan masyarakat tani Dusun
Ma’lengu dalam hal pelaksanaan thaharah.
Masyarakat tani pada umumnya kesulitan dalam melaksanakan
thaharah (bersuci) pada waktu tertentu, seperti merasa tidak sanggup untuk
mandi (appatarangka) pada waktu subuh, padahal malamnya ia berhadas
besar. Salah satu penyebab ketidaksanggupannya itu disebabkan kondisi air
yang tidak mendukung, dimana air yang ingin dipakai untuk bersuci itu sangat
dingin. Maka salah satu cara agar masyarakat tetap bersuci pada waktu itu, ia
boleh memakai air hangat untuk bersuci, sebab alangkah dosanya seseorang
yang tidak bersuci dan meninggalkan salat wajib hanya dengan alasan faktor
air yang yang tidak mendukung. Apabila kondisi tubuh yang tidak
memungkinkan memakai air, seperti orang sakit yang tidak bisa menyentuh
air dikarenakan apabila menyentuh air maka sakitnya bertambah parah, maka
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boleh bertayammum yaitu bersuci dengan menggunakan tanah atau debu yang
suci. Sebab Allah Swt. sama sekali tidak memberatkan kaumnya dalam
berbuat sesuatu, sebagaimana firman-Nya dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah
ayat 286.
              
terjemahnya:
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya.”4
Untuk berbuat sesuatu, maka terlebih dahulu keyakinan perlu
ditanamkan di dalam hati agar supaya kita tidak ragu dalam mengamalkan
sesuatu. Seperti yang dialami masyarakat tani, dalam hal bersuci seperti
wudhu dengan air yang jumlahnya sedikit dan tayammum dengan tanah atau
debu yang banyak di hinggapi binatang seperti anjing, mereka masih ragu
menggunakan alat bersuci itu, disebabakan karena tidak adanya keyakinan
yang tertanam di dalam hati terhadap sesuatu yang ingin dilakukan. Oleh
karena itu keyakinan amat sangat perlu ditanamkan di dalam hati. Dengan
demikian segala sesuatu perbuatan atau ibahah yang kita amalkan perlu kita
yakini seyakin-yakinnya, sehingga tidak ada lagi keraguan didalamnya.
4 Departemen Agama, op. cit., h. 49.
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E. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis data di atas yang dilakukan secara deskriptif
kualitatif menunjukkan bahwa pengetahuan thaharah dan pengamalannya bagi
masyarakat tani Dusun Ma’lengu masih kurang. Hal ini dapat dilihat dari hasil
wawancara dan tes pengetahuan kepada masyarakat tani di Dusun Ma’lengu,
dimana mereka mengaku bahwa pengetahuan mereka masih kurang dikarenakan
kurangnya bimbingan agama dan juga karena mereka pada umunnya rata-rata
berpendidikan di bawah standar yang kurang berpengalaman dan berpengetahuan
khususnya dalam bidang agama.
Bukti yang kongkrit dapat dilihat pada jawaban angket nomor 1 tabel 1,
terlihat bahwa masyarakat tani kurang tahu dengan thaharah, dimana responden
yang memberi jawaban “kurang tahu” sebanyak 14 orang atau 70% ditambah
dengan yang tidak tahu sebanyak 5%, sedangkan yang tahu dan sangat tahu
semuanya hanya berjumlah 25% atau sebanyak 5 orang.
Selanjutnya pengamalan thaharah bagi masyarakat tani Dusun Ma’lengu
masih cukup rendah, hal ini dapat dilihat pada hasil jawaban angket nomor 7 dan
9 pada tabel 7 dan 9. Dimana pada tabel 7 responden yang memberikan jawaban
“sering” hanya 10%, sedangkan yang memberikan jawaban “tidak pernah”
sebanyak 50% di tambah dengan jawaban “jarang” dan “kadang-kadang”
keduanya berjumlah 30%. Selanjutnya pada tabel 9 responden yang memberikan
jawaban “sering” hanya 15%, sedangkan yang menjawab “jarang”, kadang-
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kadang” dan ”tidak pernah” semuanya berjumlah 85%, maka hasil maksimal
masyarakat tani kurang mengamalkan thaharah rata-rata sebanyak 75% - 80%.
Berdasarkan hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa pengetahuan
dan pengamalan thaharah masyarakat tani Dusun Ma’lengu masih kurang, dengan
persentase rata-rata di bawah 50%.
84
84
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengetahuan thaharah dan pengamalannya
bagi masyarakat tani Dusun Ma’lengu Kecamatan  Bontolempangan Kabupaten
Gowa. Maka dari itu dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Pengetahuan thaharah masyarakat tani Dusun Ma’lengu masih cukup kurang.
Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara dan tes pengetahuan kepada
masyarakat tani di Dusun Ma’lengu, dimana mereka mengaku bahwa
pengetahuan mereka masih kurang dikarenakan kurangnya bimbingan agama
dan juga karena mereka pada umunnya rata-rata berpendidikan di bawah
standar yang kurang berpengalaman dan berpengetahuan khususnya dalam
bidang agama.
2. Pengamalan thaharah masyarakat tani Dusun Ma’lengu masih cukup rendah,
hal ini dapat dilihat pada hasil jawaban angket nomor 7 dan 9 pada tabel 7 dan
9. Dimana pada tabel 7 responden yang memberikan jawaban “sering” hanya
10%, sedangkan yang memberikan jawaban “tidak pernah” sebanyak 50% di
tambah dengan jawaban “jarang” dan “kadang-kadang” keduanya berjumlah
30%. Selanjutnya pada tabel 9 responden yang memberikan jawaban “sering”
hanya 15%, sedangkan yang menjawab “jarang”, kadang-kadang” dan ”tidak
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pernah” semuanya berjumlah 85%, maka hasil maksimal masyarakat tani
kurang mengamalkan thaharah rata-rata sebanyak 75% - 80%.
3. Kendala-kendala yang sering dialami masyarakat tani Dusun Ma’lengu dalam
hal pelaksanaan thaharah baik wudhu, mandi, maupun tayammum serta yang
lainnya, secara keseluruhan kendala-kendala yang dialami masyarakat
tersebut hampir semua sama. Kendala-kendala tersebut seperti pengaruh air
yang sangat dingin sehingga mereka tidak bersuci, juga karena adanya
keraguan dalam menggunakan air yang jumlahnya sedikit, sebab di daerah
tersebut tergolong daerah yang kurang air apabila memasuki musim kemarau.
Dalam hal bertayammum, masyarakat tani merasa sulit menentukan tanah
yang suci disebabkan banyaknya anjing yang berkeliaran yang biasanya
kencing dimana-mana sehingga mereka pun ragu bersuci dengan
menggunakan tanah/atau debu tersebut. Demikian  halnya dalam beristinja
dengan menggunakan daun atau sejenisnya untuk bersuci, masyarakat belum
memahami tata cara bersuci dengan menggunakan daun atau sejenisnya, dan
juga karena masih ragu akan kesucian dirinya apabila menggunakan alat suci
berupa daun atau sejenisnya.
Salah satu cara agar masyarakat tetap bersuci dalam kondisi apapun,
seperti air yang sangat dingin maka boleh memakai air hangat untuk bersuci.
Apabila kondisi tubuh yang tidak memungkinkan memakai air, seperti orang
sakit yang tidak bisa menyentuh air dikarenakan apabila menyentuh air maka
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sakitnya bertambah parah, maka boleh bertayammum yaitu bersuci dengan
menggunakan tanah atau debu yang suci.
B. Saran-Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, maka di bawah ini
terdapat beberapa saran
1. Agar masyarakat tani Dusun Ma’lengu senantiasa mengamalkan thaharah,
terutama pada saat ingin melaksanakan ibadah seperti salat sebagai ibadah
yang setiap kali dilaksanakan.
2. Sebaiknya masyarakat tani Dusun Ma’lengu membiasakan bersuci dalam
kondisi apapun, seperti mandi pada waktu subuh apabila malamnya telah
berhadas.
3. Sebaiknya masyarakat tani membiasakan bersuci dengan menggunakan tanah
atau debu apabila tidak ada air di pakai untuk bersuci, demikian pula ketika
tubuh atau badan kurang sehat atau sakit apabila menyentuh air, maka
sebaiknya masyarakat bersuci dengan menggunakan tanah atau debu yang
dijumpainya.
4. Agar pengetahun thahara masyarakat tani Dusun Ma’lengu semakin tinggi,
maka perlu diadakan bimbingan atau penyuluhan agama kepada masyarakat
yang ada di Dusun Ma’lengu. Dengan adanya bimbingan dan penyuluhan
maka tentunya sangat  membantu masyarakat khususnya masyarakat tani di
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Dusun Ma’lengu dalam hal pengetahuan dan pelaksanaan thaharah. Oleh
karena itu, peran para imam dan tokoh agama yang ada di Dusun Ma’lengu
selaku pembimbing dan penyuluh sangat menentukan keberhasilan dan
peningkatan dalam hal pengetahuan dan pengamalan thaharah bagi
masyarakat tani. Disamping itu juga, masyarakat tani Dusun Ma’lengu perlu
menumbuhkan kesadaran dalam dirinya bahwasanya pengetahuan dan
pengamalan thaharh sangat penting untuk diamalkan pada setiap waktu,
sebagai aktifitas dalam kehidupan sehari-hari.
88
88
DAFTAR PUSTAKA
Agama, Departemen RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya. Jakarta: PT. Syaamil Cipta
Media, 2005.
Al-Din, Zaki Abd Al-Azhim  Al-Mundziri. Ringkasan Shahih Al-Bukhari; Arab-
Indonesia. Malaysia: Crescent News, 2004.
Al-Fauzan, Saleh. Fiqih Sehari-Hari. Jakarta: Cendikia Sentra Muslim, 2007.
Ahmad, Muhammad ‘Abdul ‘Azis. Shahih Al-Bukhari. Beirut: Dar Al-Kutub Al-
Ilmiyah, 2004.
Al-Qardhawi, Yusuf. Fiqih Thaharah. Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2004.
Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta, 1992.
. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: PT. Abdi
Mahasatya, 2002.
Asse, Ambo. Ibadah; Sebuah Petunjuk Praktis. Makassr: Daar Wa Al-Uluum, 2008.
‘Azhim, ‘Abdul Badawi. Kitab Thaharah. Tasikmalaya: Salwa Press, 2008.
Bakr, Abu Jabir Al-Jazairi. Ensiklopedi Muslim/Minhajul Muslim. Jakarta: PT. Darul
Falah, 2000.
Bin Ali, Sa’id bin Wahaf Al-Qahthani. Panduan Bersuci. Jakarta: Al-Mahira, 2006.
Drajat, Zakia. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara, 2008.
Djarot, Sensa Muhammad. Komunikasi Spritual; Sosok Mukmin Penyebar Cahaya.
Jakarta: Hamdallah, 2007.
Fu’ad, Muhammad Abdul Baqi. Al-Lu’lu wal Marjan. Surabaya: PT. Bina Ilmu.
2003.
Hadi, Sutrisno. Metodologi Reseach Jilid I. Jakarta: UGM, 1986.
Hasan, Ali. Perbandingan Mazhab Fiqih. Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2000.
HD, Kelany. Islam dan Aspek-Aspek Kemasyarakatan. Jakarta: Bumi Aksara,2005.
89
89
‘Isa, Abi bin Muhammad ‘Isa bin Saurah. Sunan At-Tirmiziy. Beirut: Darul Fikr,
2005.
Jalaluddin, Hafiz as-Suyuti, Sunan An-Nasai, Beirut: Darul Jil, 1996
Jawad, Muhammad Mughniyah. Fiqih Lima Mazhab. Jakarta: Lentera, 2006.
. Fiqih Imam Ja’far Shadiq. Jakarta Lentera, 2009.
Kamil, Syaikh Muhammad Uwaidah. Fiqih Wanita; Edisi Lengkap. Jakarta: Pustaka
Al-Kautsar, 2008.
Malik, Abu Kamal Bin As-Sayyid Salim. Fiqih Thaharah. Jakarta: Darus Sunnah
Presss, 2008.
Mardalis. Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal. Jakarta: Bumi Aksara,
1993.
Marzuki, Ahmad. Syarah Hadits Arba’in Imam Nawawi. Yogjakarta: Media Hidayah,
2006.
Muhammad, Imam bin Muhammad bin Yusuf As-Sanusi. Shahih Muslim. Juz II;
Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiah, 1994.
Muhammad, Teungku Hasbi Ash Shiddieqy. Pedoman Shalat. Semarang: PT.
Pustaka Rizki Putra, 2001.
Mujib, Fathul Bin Bahruddin. Kunci Ibadah Praktis. Yogyakarta: Hikmah Ahlus
Sunnah, 2007.
Murtadho, Ali Syahudi. Fatwa-Fatwa Syaikh Al-Fauzan. Jakarta: Pustaka Azzam,
2004.
Nasution, Harun. Islam ditinjau Dari Berbagai Aspeknya. Jakarta: Universitas
Indonesia (UI-Press), 1985.
Sudjana, Nana. Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarata: RajaGafindo Persada, 2005.
Syafi’i, Ahmad. Shalat Yang Khusyu. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009.
90
90
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
SIRAJUDDIN lahir di Dusun Ma’lengu Desa Pa’ladingan
Kecamatan Bontolempangan Kabupate Gowa pada Tanggal 15
April 1990 anak Ke-Empat dari lima bersaudara, anak dari
Sakari Daeng Bata dan Ny. Ros Daeng Sina.
Adapun latar belakang pendidikan yang ditempuh yaitu alumni SD Negeri
Pa’ladingan pada tahun 2001, SLTP Negeri 1 Bontolempangan pada tahun 2004, dan
Madrasah Aliyah MDIA Bontoala Makassar pada tahun 2007. Kemudian
melanjutkan pendidikan ke Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam (S1). Selain itu, juga
pernah memasuki pada salah satu lembaga Pendidikan Bahasa Arab dan Islam
Ma’had Al-Birr Unismuh Makassar, namun hanya berjalan satu setengah semester
disebabkan jadwal pembelajaran bertabrakan dengan jadwal pembelajaran di UIN,
sehingga ia kembali fokus belajar di UIN pada Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan
Agama Islam.
Foto
3x4
